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ABSTRAK

ANALISISDAN PERANCANGAN SISTEM AKUNTANSI
PENGGAJIAN
Studi Kasus pada RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten

Y akobus Cipto Parmono
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2011

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Sistem
Akuntansi Penggajian RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten yang didalamnya
terdapat pula sistem pengendalian intern dan memberikan usulan rancangan
sistem akuntansi penggajian untuk RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten.

Jenis pendlitian ini adalah studi kasus, penulis mencari data yang
digunakan dalam analisis dan perancangan sistem. Subyek Penelitian adalah
Bagian Perbendaharaan dan Mobilisas Dana, Bagian Sumber Daya Manusia,
Bagian Akuntansi, Bagian Keuangan (Bendahara Pengeluaran), dan Bagian
Kasir. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah wawancara, observasi,
dokumentasi, kuisioner.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) RSUP Dr. Soeradji
Tirtonegoro memiliki sistem akuntansi penggajian yang sudah dapat
mendukung kegiatan operasional rumah sakit, tetapi terdapat beberapa
pengendalian intern yang belum dilakukan, sehingga timbul beberapa masal ah.
Permasalahan tersebut adalah perangkapan tugas fungsi pencatat waktu,
perangkapan tugas fungsi akuntansi, belum adanya pemisahan antara fungsi
distribus gaji dan fungs keuangan dan fungs keuangan tidak melakukan
otorisas Bukti Kas keluar untuk pembayaran gaji. Selain perangkapan tugas
terdapat permasalahan lain yaitu kurangnya data potongan lain-lain dan merit
(bonus) yang menyebabkan rincian atas gaji yang diperoleh karyawan setiap
bulan kurang jelas. (2) Perancangan sistem akuntansi penggagjian yang
dilakukan merupakan modifikas atau pengembangan dari sistem akuntansi
pengggjian yang sudah ada pada RSUD Dr. Soeradji Tirtonegoro. Dalam
perancangan sedapat mungkin perangkapan tugas dihilangkan. Selain itu
perancangan meliputi rancangan struktur organisasi perusahaan, rancangan
input, rancangan prosedur (flowchart dan data flow diagram), rancangan
output dan rancangan pengendalian sistem akuntansi penggajian.
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ABSTRACT

ANALYSISAND DESIGN OF REMUNERATION
ACCOUNTING SYSTEM
A Case Study at Public Center Hospital of Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten

Y akobus Cipto Parmono
Sanata Dharma University
Y ogyakarta
2011

This research amed to know the implementation of remuneration
accounting system at the Public Center Hospital of Dr. Soeradji Tirtonegoro
Klaten where there was aso internal control system, and to propose remuneration
accounting system design for Dr. Soeradji Tirtonegoro Hospital Klaten.

This research was case study where the author looked for data used in
anaysis and system design. The research subjects were The Treasury and Fund
Mobilization Division, The Human Resource Division, The Accountancy
Division, The Finances Divison (The Expending Treasury), and The Cashier
Section. The data collecting techniques were interview, observation,
documentation, and questionnaire.

The results indicated that: (1) the Public Center Hospital of Dr. Soeradiji
Tirtonegoro Klaten had remuneration accounring system which could support the
hospital operational program, but there were also some internal controls which
had not been done yet and maight cause problems. The problems were the
concurrent jobs some functions like the concurrent jobs in timekeeper function,
and in accountancy function. Beside that, there were also some other problems
like no records of deductions and bonuses which caused the obscurity of monthly
wages payment. (2) The accounting system design done was a modification of the
old system in the Public Center Hospital of Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. In
the new design, the multiple layers of function or duty was eliminated. Besides
that, it included the designs for organization structure, the input, the procedure
(flowchart and data flow diagram), output, and design for remuneration
accounting system control.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seturut dengan berkembang dan majunya pelayanan kesehatan bagi
masyarakat, rumah sakit berusaha untuk memberikan pelayanan yang baik
bagi masyarakat. Rumah sakit membutuhkan tenaga kerja dalam menjalankan
kegiatan dan oprasionalnya. Tenaga Kerja merupakan salah satu faktor yang
memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan dari sebuah Rumah
Sakit, oleh karena itu perlu mendapatkan perhatian dan penanganan khusus
sehingga akan tercapa produktivitas tenaga kerja yang tepat dan efektif sesuai
dengan yang diinginkan.

Sdlah satu faktor yang sangat mempengaruhi kinerja karyawan dalam
suatu rumah sakit adalah gaji dan upah. Gaji dan upah merupakan pembayaran
atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan. Gaji dan upah merupakan
hal yang mempengaruhi kinerja karyawan karena:

1. Karyawan sangat sensitif terhadap kesalahan-kesalahan dalam
penggajian dan pengupahan, dan penting juga gqji dibayar tepat pada
waktunya.

2. Besarnya gqgji dan upah adalah hal yang diatur dan ditetapkan oleh
pemerintah daerah dan pemerintah pusat berkaitan dengan pemotongan

gqji berdasarkan Pajak Penghasilan.



3. Besarnya ggji dan upah memberikan pengaruh penting terhadap Laba

bersih untuk kebanyakan perusahaan. (C.Rolin Niswonger .Philip E.

Fess Carl, S, Warren, 1992, h 477)

Kebijakan sistem penggajian dan pengupahan berbeda-beda dan terlalu
banyak maka pelaksanaannya perlu diatur, sehingga terjadi kejelasan sistem
penggajian yang tepat dan efektif.

Sistem penggajian dan pengupahan yang tepat dan efektif akan dapat
mengatas dan menghindari hal-hal yang dapat merugikan perusahaan dan
karyawan, ini merupakan ha penting bagi perusahaan yang bersangkutan
dengan sistem pengendalian intern. Pengendalian intren merupakan alat bantu
yang digunakan sebagai pedoman kerja untuk mengawasi pelaksanaan
penggajian dan pengupahan. Pengendalian memang bukan dimaksudkan untuk
menghilangkan semua kemungkinan terjadi kesalahan atau penyelewengan,
tetapi pengendalian intern yang kuat akan dapat menekan terjadinya kesalahan
atau penyelewengan dalam batas-batas yang layak, dan kalaupun kesalahan
atau penyelewengan terjadi dapat diketahui dan diatasi dengan cepat.

Mengingat pentingnya sistem pengggjian dan pengupahan bagi
perusahaan, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian terhadap
Analisis dan perancangan sistem akuntansi penggajian.

B. Rumusan Masalah:

1. Apakah penerapan sistem penggajian dan pengupahan RSUP Dr. Soeradji

Tirtonegoro Klaten baik?



2. Bagaimana rancangan sistem akuntans penggajian dan pengupahan pada

RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten?

C. Batasan Masalah:

Penelitian ini terbatas pada anadlisis sistem akuntansi pengggian
Karyawan Tetap PNS dan Karyawan tetap non PNS. Perancangan sistem
hanya dilakukan pada sistem akuntansi penggajian karyawan tetap non PNS,
Penulis tidak melakukan perancangan sistem akuantani penggajian untuk
karyawan PNS dikarenakan adanya keterbatasan penelitian:

1. Sistem yang digunakan merupakan standar dari sistem penggajian
karyawan PNS pusat di seluruh Indonesia.

2. Sistem mencakup banyak objek penelitian diluar RSUP Dr. Soeradji
Tirtonegoro, seperti: Satker (Satuan Kerja), Departemen Kesehatan
sebagai induk RSUP Soredji Tirtonegoro, KPPN (Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara), dan Departemen Keuangan RI sebagai pembuat
sistem akuntansi penggajian pegawai PNS serta pembuat aplikas Gagji
Pegawai Pusat (GPP)

3. Terbatasnya keterangan dan informasi tentang Aplikas GPP, sehingga
mengalami kesulitan dalam melakukan analisis atas Aplikas tersebut.

Teori Pengendalian Intern yang akan digunakan mengacu pada A1CPA
yang menyatakan bahwa Sistem pengendalian intern suatu perusahaan
meliputi kebijakan dan prosedur-prosedur yang ditetapkan untuk memberikan

keyakinan yang memadai bahwa tujuan tertentu perusahaan akan dapat

tercapai.



D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengevaluasi penerapan sistem akuntansi pengggjian RSUP
Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten baik atau tidak baik.
2. Rancang sistem akuntansi penggajian yang sesuai untuk RSUP Dr.
Soeradji Tirtonegoro Klaten.
E. Manfaat Penélitian
1. Bagi RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten :

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran dan
informasi bagi RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten mengenai sistem
akuntansi pengggjian dan pengupahan yang sesuai, sehingga sistem
akuntansi penggajian dan pengupahaan di RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro
Klaten dapat berjalan dengan baik.

2. Bagi Universitas

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang dapat

memperkaya wawasan dalam berpikir serta dapat menambah kepustakaan.
3. Bagi Penulis

Hasil penelitaian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
serta untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang selama ini diperoleh
dalam perkuliahan, memperluas wawasan berpikir, dan mengembangkan

kemampuan menganalisis dan merancang sistem.



F. Sistematika Penulisan

Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV

: Pendahuluan
Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

: Tinjauan Pustaka
Pada bab ini akan dibahas mengena Pengertian sistem akuntansi,
Sistem pengendalian intern, Pengendalian umum dan aplikasi, Sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan, Analisis dan perancangan
sistem bak itu perancangan database dan entity relationship yang
digunakan sebagai dasar dalam mendeskripsikan, menganalisis, dan
merancang sistem akuntansi penggajian dan pengupahan.

: Metoda Penelitian
Pada bab ini akan dibahas mengenai jenis penelitian, waktu dan
tempat penelitian, variabel penelitian yang terdiri dari subjek dan
objek penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data

: Gambaran Umum Perusahaan
Pada bab ini akan dibahas mengenai Diskripsi rumah sakit, sgjarah
rumah sakit, visi, misi dan tujuan rumah sakit, Struktur organisasi

rumah sakit.



Bab V

Bab VI

: Analisis Data dan Pembahasan
Bab ini menjelaskan deskripsi sistem akuntansi penggajian yang
diterapkan rumah sakit, analisis dan identifikasi permasalahan yang
terdapat dalam sistem tersebut. Perancangan sistem menjelaskan
tentang rancangan sistem yang dibuat berdasarkan hasil analisis dan
identifikasi masalah yang ditemukan. Rancangan yang dikemukakan
dalam bab ini adalah rancangan struktur organisasi perusahaan,
rancangan Formulir input, rancangan bagan alir sistem, rancangan
diagram arus data, rancangan dokumen serta catatan yang diperlukan,
dan rancangan pengendalian.

. Penutup
Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan, keterbatasan,

penelitian dan saran-saran bagi rumah sakit.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Sistem Akuntans
1. Pengertian

Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu
dengan yang lainnya yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan
tertentu. (Mulyadi 2001: 2)

Menurut W.Gerad Cole, sistem adalah suatu kerangka dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan
skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi
utama dari perusahaan (Baridwan, 1990: 4)

Menurut Steven Moscove, 1990, sistem adalah suatu kesatuan yang
terdiri dari bagian-bagian disebut sub sistem yang saling bekaitan dengan
tujuan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu (Bardiwan, 1990: 4)

Menurut Howard F Stetler, Sistem akuntans adalah formulir-
formulir, catatan prosedur-prosedur dan alat-alat yang digunakan untuk
mengolah data mengenal usaha suatu kesatuan ekonomi dengan tujuan
untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang
diperlukan oleh mangemen untuk mengawas usaha-usahanya dan bagi
pihak-pihak lain yang berkompeten seperti pemegang saham, kreditur, dan
lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil operas (Baridwan,

1990 4)



Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan
yang dikoordinas sedemikian rupa untuk menyediakan informasi
keuangan yang dibutuhkan oleh mangemen guna memudahkan
pengel olaan perusahaan (R.Soemitro Adi Koesuma 1985:1)

Sistem Akuntansi terdiri atas metoda dan catatan yang ditetapkan
untuk mengidentifikasi, merangkai, menganalisis, menggolongkan,
mencatat dan melaporkan transaksi-transaksi perusahaan dan untuk
memelihara akuntabilitas aktiva dan kewagjiban yang terkait (Krismigji
2002: 219)

2. Faktor-faktor dalam penyusunan Sistem Akuntansi

a. Sistem Akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip cepat yaitu
bahwa sistem akuntansi harus mampu menyediakan informasi yang
diperlukan tepat pada waktunya untuk memenuhi kebutuhan dan
dengan kualitas yang sesuai.

b. Sistem Akuntans yang disusun harus memenuhi prinsip aman, yang
berarti sistem akuntansi harus dapat membantu menjaga keamanan
harta milik perusahaan. Dengan kata lain, sistem akuntansi disusun
dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip pengawasan intern.

c. Sistem Akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip murah, berarti
bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi itu harus dapat
ditekan sehingga relatif tidak mahal. Dengan kata lain

dipertimbangkan cost dan benefit dalam menghasilkan suatu informasi.



Dimuat dalam Artikel “Anaisis dan Perancangan Sistem
Akuntansi Penjualan, dan Kewirausahaan, Hal 121-139, tahun 2000.
Kutipan dari makalah sistem dalam mata kuliah Analisis Perancangan
Sistem (APS).

. Pengembangan Sistem Akuntansi

Setiap Perusahaan memiliki tujuan yang berbeda-beda dengan
perancangan dan penggunaan suatu sistem akuntansi . Namun secara garis
besar, tujuan dari penyusunan Sistem Akuntansi adalah : (Narko 1994 7)
a. Meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan sistem
b. Meningkatkan pengendalian akuntansi dan cek internal

c. Menekan biaya klerikal untuk menyelenggarakan catatan-catatan.

. Elemen-édemen Sistem Akuntansi

Sistem Akuntansi terdiri dari beberapa subsistem yang saling
berkaitan, atau dapat juga dikatakan terdiri dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan. Cecil Gillespie menyatakan bahwa Sistem Akuntansi
terdiri dari (Baridwan, 1990: 5):

a Sistem Akuntansi Utama
1) Klasifikas rekening, riil, nominal
2) Buku besar ( Umum dan Pembantu)
3) Jurna

4) Bukti Transaksi
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b. Sistem Penjualan dan penerimaan Uang
1) Order penjuaan, perintah pengiriman dan pembuatan faktur
penagihan
2) Distribusi penjualan
3) Piutang
4) Penerimaan uang dan pengawasan
c. Sistem Pembelian dan Pengeluaran Uang
1) Order pembelian dan laporan penerimaan barang
2) Distribusi pembelian dan biaya
3) Utang (Voucher)
4) Prosedur pengeluaran uang
d. Sistem pencatatan waktu dan penggajian
1) Persondia
2) Pencatatan waktu
3) Pengggjian
4) Distribusi ggji dan upah
e. Sistem Produks dan biaya produksi
1) Order produksi
2) Pengawasan persediaan

3) Akuntansi Biaya
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B. Sistem Pengendalian intern
1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Sistem Pengendalian Intern meliputi struktur organisasi, metoda
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong
efisenss dan mendorong dipatuhinya kebijakan mangemen. (Mulyadi,
1993: 165)

Pengendalian Intern meliputi rencana organisasi dan semua metoda
yang terkoordinasi dan tindakan atau ukuran yang ditetapkan dalam suatu
perusahaan untuk mengamankan aktiva, mengecek Kketelitian dan
keandalan data akuntansinya, meningkatkan efisienss operas dan
mendorong ketaatan terhadap kebijaksanaan yang diterapkan oleh
mangjemen. (Ruchat Kosasih, 1983: 56)

Arti luas pengertian Pengendalian Intern menurut AICPA

Sstem Pengendalian Intern suatu perusahaan meliputi

kebijakan dan prosedur-prosedur yang ditetapkan untuk

memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan tertentu
perusahaan ter sebut akan dapat dicapai.

Sistem pengendalian intern terdiri dari kebijakan-kebijakan dan
prosedur-prosedur yang ditetapkan untuk memberikan keyakinan atau
Assurance yang memadail agar tujuan organisas tercapa (SPAP, 1994).

Pengendalian Intern meliputi rencana organisasi dan semua metoda
yang terkoordinir dan tindakan atau ukuran yang ditetapkan dalam suatu

perusahaan untuk mengamankan aktiva, mengecek ketelitian dan

keandalan data akuntansinya, meningkatkan efisenss operas dan
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mendorong ketaatan terhadap kebijaksanaan yang ditetapkan oleh
mangjemen. (Ruchat Kosasih, 1983: 56)

. Tujuan dari Sistem Pengendalian Intern (Mulyadi, 1993: 166)

a. Menjagakekayaan organisasi

b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

o

Mendorong efisiensi
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manaemen

Dinyatakan dalam The American Institute of Certified Public
Accountants tujuan Sistem Pengendalian Intern adalah sebagai berikut :

1) Meéelindungi ketepatan dan keandalan data dan informasi akuntansi.
(Memastikan ketepatan dan keandalan data dan informas bebas
dari kesalahan dan menyediakan hasil yang konsisten bila
memproses data yang serupa)

2) Mendorong efisiensi di semua perusahaan.

3) Mendorong kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur yang
diterapkan manajemen.

Dalam artikel “Pengembangan Struktur Pengendalian Intern Pada
Organisasi Bisnis’, yang dimuat Jurnal RisTek Vol 03 No 1, July 2003,
ada 4 tujuan Sistem Pengendalian Intern :

1) Menjaga keamanan harta perusahaan.
2) Dataakuntansi yang akurat
3) Efisiensi operasional.

4) Taat terhadap kebijakan Manajemen
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3. Unsur Pengendalian Intern
Unsur pokok pengendalian intern adalah (Mulyadi, 1993: 166-174)
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secarategas.

Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini
didasarkan pada prinsip-prinsip :

1) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpangan dari
fungs akuntansi . Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki
wewenang untuk melaksanakan suatu kegiatan. Setiap kegiatan
dalam perusahaan memerlukan otorisas dari fungsi yang memiliki
wewenang untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Fungs
penyimpanan adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk
mencatat peristiwa keuangan perusahaan.

2) Suatu fungs tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk
mel aksanakan semua tahap suatu transaksi .

Untuk melaksanakan transaksi pembelian dalam perusahaan,
misalnya fungsi-fungsi yang dibentuk adalah fungsi gudang, fungsi
pembelian, fungs penerimaan, dan fungsi akuntansi, dengan fungsinya
masing- masing sebagai berikut :

1) Fungs gudang (merupakan fungsi penyimpanan) : mengajukan
permintaan pembelian dan menyimpan barang yang telah diterima

oleh fungsi penerimaan.
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2) Fungs pembelian (merupakan fungsi operasi), menerima atau
menolak barang yang diterimadari pemasok.

3) Fungs penerimaan (merupakan fungsi operasi), menerima atau
menolak barang yang diterimadari pemasok.

4) Fungs Akuntansi (merupakan fungs pencatatan), mencatat utang
yang timbul dari transaksi pembelian dalam kartu utang dan
mencatat persediaan barang yang diterima dari transaksi pembelian
dalam kartu persediaan.

b. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, Pendapatan dan
Biaya.

Dalam Organisas setigp transaks fungs terjadi atas dasar
otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui
terjadinya transaks tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus
dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisas
atas terlaksananya setiap transaksi.

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi Setiap Unit
organisasi

Cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam
menciptakan praktik yang sehat adalah :

1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya

harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Pemeriksaan mendadak (surprised audit). Pemeriksaan mendadak
dilaksanakan tanpa pemberitahuan lebih dahulu kepada pihak yang
akan diperiksa, dengan jadwal yang tidak teratur.

Setiap transaks tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir
oleh satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari orang atau
unit organisasi lain.

Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang
diadakan secara rutin akan dapat menjaga independensi pejabat
dalam melaksanakan tugasnya, sehingga persekongkolan di antara
mereka dapat dihindari.

Keputusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak.
Karyawan kunci perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang
menjadi haknya. Selama cuti, jabatan karyawan yang bersangkutan
digantikan untuk sementara oleh peabat lain, sehingga seandainya
terjadi kecurangan dalam departemen yang bersangkutan
diharapkan dapat diungkap oleh pegjabat yang menggantikan untuk
sementara tersebut.

Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan
catatannya.

Pembentukan unit organisas yang bertugas untuk mengecek

efektivitas unsur- unsur sistem pengendalian yang lain



16

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan Tanggung Jawab
Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisas dari
prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk
mendorong praktik yang sehat, semuanya sangat tergantung kepada
manusia yang melaksanakannya. Karyawan yang kompeten dan dapat
dipercaya tidak cukup menjadi satu-satunya unsur sistem pengendalian
intern untuk menjamin tercapainya tujuan sistem pengendalian intern.
Manusia mempunyai kelemahan yang bersifat manusiawi, seperti
misalnya bosan, tidak puas, memiliki masalah pribadi yamg
mengganggu pelaksanaan tugasnya, atau tujuan pribadinya berubah
sehingga bertentangan dengan tujuan perusahaan. Untuk mengatas
masalah manusiawi inilah tiga unsur sistem pengendalian intern yang
lain yang diperlukan dalam suatu organisasi, agar setiap karyawan
yang melaksanakan sistem terhindar dari godaan, sehingga tujuan
sistem pengendalian intern dapat terwujud.
C. Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahaan
1. Pengertian ggji dan upah
Ggji adalah uang atau sesuatu yang berkaitan dengan uang yang
diberikan kepada pegawai. (Dessler 1998: 85)
Gagji adalah bayaran pokok yang diterima oleh seseorang, tidak
termasuk unsur-unsur variabel dan tunjangan lainya.
Upah adalah suatu penerimaan sebagai suatu imbalan dari pemberian

kerja kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah
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dan akan dilakukan, berfungsi sebagai jaminan kelangsungan kehidupan
yang layak bagi kemanusiaan dan produksi. Upah dinyatakan atau dinilai
dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan, undang-
undang dan peraturan serta dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja
antara pemberi kerja dan penerimakerja. (Husnan 1990: 138)
. Sistem Penggajian dan Pengupahaan

Dalam buku “Sumber Daya Manusia” Dessler berpendapat pula
bahwa pada kenyatannya sistem pembayaran karyawan dapat dibagi
menurut pembayaran berdasarkan waktu kinerja, yaitu:
a. Pembayaran yang dilakukan atas dasar lamanya bekerja, misalnya:

jam, hari, minggu, bulan, dan tahun.
b. Pembayaran berdasarkan hasil kinerja, misalnya: jumlah produksi atau
jumlah pelayanan jasa.

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntans penggajian
adalah: (Mulyadi 1993: 378)
a. Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah
b. Kartujam hadir
c. Kartujamkerja
d. Daftar ggji dan daftar upah
e. Rekap daftar ggji dan rekap daftar upah
f. Surat pernyataan gaji dan surat pernyataan upah
g. Amplop gaji dan upah

h. Bukti kas kelua
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Catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan ggji antara lain:
(Mulyadi 1993; 386)
a Jurna umum
Daam pencatatan ggji, jurnal umum digunakan untuk mencatat
distribusi biaya tenaga kerja ke dalam tiap departemen dalam
perusahaan.
b. Kartu harga pokok produk
Digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja langsung yang digunakan
untuk pesanan tertentu.
c. Kartubiaya
Digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerjatidak langsung dan biaya
tenaga kerjanon produksi tiap departemen dalam perusahaan.
d. Kartu penghasilan karyawan
Digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai potongannya
yang diterima oleh setiap karyawan.
3. Prosedur Penggajian
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntans penggajian adalah:
(Mulyadi 1993; 386)
a. Fungs Kepegawaian
Bertanggungjawab untuk mencari karyawan baru, menyeleksi calon
karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, membuat surat
keputusan tarif gaji karyawan, kenaikan pangkat dan golongan gaji,

mutasi karyawan, dan pemberhentian karyawan.
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b. Fungs Pencatat Waktu
Bertanggungjawab untuk menyelenggarakan catatan waktu hadir bagi
semua karyawan perusahaan.

c. Fungs Pembuat Daftar Ggji
Bertanggungjawab untuk membuat daftar gaji yang berisi penghasilan
bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang menjadi beban
setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji.

d. Fungs Akuntansi
Bertanggungjawab untuk mencatat kewagjiban yang timbul dalam
hubungannya dengan pembayaran gaji karyawan ( misalnya utang gaji
dan upah karyawan, utang pajak, utang dana pensiun).

e. Fungs Keuangan
Bertanggungjawab untuk mengisi cek guna pembayaran ggji dan
menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam amplop gaji setigp karyawan, selanjutnya
dibagikan kepada karyawan yang berhak.

Jaringan Prosedur Sistem Akuntansi Penggajian yang merupakan

prosedur dalam sistem akuntansi penggajian, antaralain:

a. Prosedur pencatatan waktu hadir
Uraian kegiatan yang dilakukan oleh bagian pencatat waktu adalah

sebagal berikut:
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1) Bagian pencatat waktu mengawasi setigp karyawan yang
memasukkan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu pada
waktu masuk dan pulang

2) Membuat daftar hadir karyawan berdasarkan kartu jam hadir

3) Menyerahkan daftar hadir karyawan dan kartu hadir karyawan ke
bagian gaji dan upah

. Prosedur pembuatan daftar gaji

Uraian kegiatan yang dilakukan oleh bagian gaji dan upah adalah

sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bagian ggji dan upah menerima daftar hadir dan kartu jam hadir
kemudian diarsipkan berdasarkan tanggal

Membuat daftar ggji (DG) rangkap 2 berdasarkan dokumen daftar
ggji dan kartu jam hadir

Membuat rekap daftar gaji rangkap 2 dan surat pernyataan gaji
Mencatat penghasilan karyawan pada kartu penghasilan karyawan
berdasarkan daftar ggji rangkap 2, rekap daftar gaji rangkap 2, dan
surat pernyataan gaji

Menyerahkan daftar gaji rangkap 2, rekap gaji rangkap 2, surat
pernyataan ggji, dan kartu penghasilan karyawan ke bagian utang
Bagian ggji dan upah menerima bukti kas keluar (BKK) lembar ke-
3, daftar ggji (DG) lembar ke-2, dan kartu penghasilan karyawan

dari bagian kasa
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7) Mengarsipkan BKK lembar ke-3 dan DG lembar ke-2 berdasarkan
tanggal sertakartu penghasilan karyawan berdasarkan abjad

Prosedur pembuatan bukti kas keluar

Prosedur ini dilakukan oleh bagian utang dengan uraian kegiatan

sebagal berikut:

1) Bagian utang menerima daftar gaji rangkap 2, rekap daftar gqji
rangkap 2 , SPG dan KPK dari bagian gaji dan upah

2) Membuat bukti kas keluar rangkap 3

3) Mencatat kewgjiban gaji ke dalam register bukti kas keluar (BKK)
lembar ke-1

4) Menyerahkan bukti kas keluar (BKK) lembar ke-2 dan rekap daftar
ggji (RDG) lembar ke-1 ke bagian jurnal

5) Menyerahkan BKK lembar ke-2 dan rekap daftar gagji lembar ke-1
ke bagian jurnal

6) Bagian utang menerima BKK lembar ke-1, DG lembar ke-1, dan
RDG lembar ke-2 dari bagian kasa. Mencatat nomor cek pada
register bukti kas keluar

7) Menyerahkan bukti kas keluar lembar ke-1, daftar gaji lembar ke-1,
dan rekap daftar gaji lembar ke-2 ke bagian jurnal

. Prosedur pembayaran gaji

Prosedur ini dilakukan oleh bagian kasa dengan uraian kegiatan sebagai

berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Bagian kasa menerima bukti kas keluar lembar ke-1 dan ke-3, daftar
ggji rangkap 2, rekap daftar ggji lembar ke-2, surat pernyataan gqji
dan kartu penghasilan karyawan dari bagian utang

Mengisi cek dan memintakan tanda tangan atas kepada kepala
bagian keuangan

Menguangkan cek ke bank dan memasukkan uang ke amplop gaji
Membayarkan gaji kepada karyawan dan meminta tanda tangan atas
kartu penghasilan karyawan

Membubuhkan cap lunas pada bukti dan dokumen pendukungnya
Menyerahkan dokumen bukti kas keluar lembar ke-1, daftar gaji
lembar ke-1, dan rekap daftar ggji lembar ke-2 ke bagian utang
Menyerahkan dokumen bukti kas keluar lembar ke-3, daftar gaji
lembar ke-2, dan kartu penghasilan karyawan ke bagian ggji dan
upah

Surat pernyataan gaji dimasukkan ke dalam amplop gaji bersama

dengan pemasukan uang ggji

Prosedur distribusi biaya gaji

Prosedur ini dilakukan oleh bagian jurnal dan bagian kartu biaya

dengan uraian kegiatan sebagai berikut:

1)

2)

Bagian jurnal menerima dokumen bukti kas keluar lembar ke-2 dan
rekap daftar gaji lembar ke-1 dari bagian utang

Bagian jurnal membuat bukti memorial
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3) Bagian jurnal membuat jurnal umum berdasarkan dokumen bukti

memorial, rekap daftar ggji lembar ke-1, dan bukti kas keluar

lembar ke-2 Jurnal untuk mencatat biaya ggji dibuat dalam tiga

tahap yaitu:

a)

b)

Tahap pertama. Berdasarkan dokumen bukti kas keluar lembar
ke-2, dicatat oleh bagian utang pada kewgjiban ggji ke dalam
bukti kas keluar sebagai berikut:
Ggji dan upah Rp xxx

Bukti Kas Keluar yang Akan Dibayar Rp xxx
Tahap kedua. Berdasarkan bukti memorial, bagian jurna
mencatat distribusi biaya gaji ke dalam jurnal umum sebagai
berikut:

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya Rp xxx

Biaya Administrasi dan Umum Rp Xxx
Biaya Pemasaran Rp xxx
Gaji dan Upah Rp xxx

Tahap ketiga. Berdasarkan dokumen bukti kas keluar yang
telah dicap “lunas’” oleh fungs keuangan, bagian jurna
mencatat pembayaran gaji ke dalam register cek sebagai berikut:
Bukti Kas Keluar yang Akan Dibayar Rp xxx

Kas Rp xxx
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4) Bagian kartu biaya menerima dokumen bukti memorial, rekap
daftar gaji lembar ke-1, dan bukti kas keluar lembar ke-2 dari
bagian jurnal

5) Bagian kartu biaya mencatat distribusi biaya tenaga kerja ke dalam
kartu biaya berdasarkan dokumen bukti memorial yang dilampiri
rekap daftar gaji lembar ke-1

6) Bagian kartu biaya mengarsipkan dokumen dari bagian jurnal
berdasarkan nomor urut

7) Bagian jurnal menerima bukti kas keluar lembar ke-1, daftar ggji
lembar ke-1, dan rekap daftar ggji lembar ke-2

8) Mencatat pembayaran gaji ke dalam register cek berdasarkan bukti
kas keluar lembar ke-1 yang telah dicap lunas oleh bagian kasa

9) Mengarsipkan bukti kas keluar lembar ke-1, daftar ggji lembar ke-1,
dan rekap daftar gaji lembar ke-2 menurut nomor urut. Selesai.

1. Sistem Pengendalian Intern dalam Sistem Penggagjian
Menurut mulyadi (1990: 295) sistem pengendalian intern dalam
sistem penggagjian terdiri dari beberapa aspek yang ada dalam organisasi
(Perusahaan), antaralain:

a. Aspek Organisas
1) Fungs pembuatan daftar ggji dan upah harus terpisah dari fungsi

pengeluaran kas

2) Fungs pencatatan waktu hadir harus terpisah dari fungsi operasi
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b. Aspek Sistem Otorisasi

C.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

1)

2)

Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji dan upah
harus memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan
perusahaan yang ditandatangani oleh direks

Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena perubahan
pangkat, perubahan tarif gaji dan upah, tambahan keluarga harus
didasarkan pada surat keputusan direksi

Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain dari pajak
penghasilan karyawan harus didasarkan surat potongan gaji dan
upah yang diotorisasi oleh kepalafungs kepegawaian

Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat waktu
Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen
karyawan yang bersangkutan

Daftar ggji dan upah harus diotorisas oleh kepala fungs
kepegawaian

Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah harus

diotorisasi oleh kepalafungs akuntansi

Aspek Prosedur Pencatatan

Perubahan dalam kartu penghasilan karyawan direkonsilias
dengan daftar ggji dan upah karyawan
Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu kerja diverifikas

ketelitiannyan oleh fungsi akuntansi
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d. Aspek Praktik Yang Sehat
1) Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja
sebelum Kkartu yang terakhir ini dipakal sebagai dasar distribusi
biaya tenaga kerja langsung
2) Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu harus
diawasi oleh fungsi pencatat waktu
3) Pembuatan daftar gagji dan upah harus diverifikasi kebenaran dan
ketelitian perhitungannya oleh fungsi pembuat bukti kas keluar
sebelum dilakukan pembayaran
4) Penghitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan
kartu penghasilan karyawan
5) Kartu penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat
daftar ggji dan upah
2. Prinsip Penggajian
Menurut Fippo (1987: 75-76) dari buku Principle of personal
Management, prinsip-prinsip penggajian yang harus diperhatikan antara
lain dalam menentukan formula penggajian harus memperhitungkan
tingkat inflasi, tenggung jawab pekerjaan, resiko pekerjaan dan kebutuhan
aktualisasi, disamping itu sistem pengggian harus dinaikkan dengan
ranking pekerjaan yang sesuai dengan sifat pekerjaan.
Menurut Amstrong dan Murlis (1984: 18-20) dalam buku Pedoman
Praktis Sistem Penggajian harus dilakukan beberapa langkah yakni sebagai

berikut :
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Menganalisis keadaan sekarang yang meliputi analisis berbagai
jabatan-jabatan, banyaknya staf dalam setiap jabatan, besarnya ggji
tiap-tiap orang, kenaikan umum apa sgja (biaya hidup), kenaikan atau
prestas apa yang diberikan dan apakah perusahaaan mengalami
kesulitan atas kenaikan gaji.

. Merumuskan kebijakan penggajian yaitu kebijakan penggajian
ditetapkan oleh level yang bertanggung jawab dalam penentuan
kebijakan.

Menilai pekerjaan yaitu dengan menggunakan teknik-teknik penilaian
pekerjaan dari berbagai aspek.

. Merencanakan struktur gaji yaitu struktur gaji harus mencerminkan
hubungan pekerjaan dengan cara yang logis dan penggunaan surve gaji
dan informasi lain untuk mengembangkan struktur gaji.
Mengembangkan prosedur sistem penggajian untuk menjamin
kebijakan dan anggaran dilaksanakan dalam anggaran, kenaikan gaji
dihubungkan dengan prestasi, struktur gaji tetap adil kedalam dan
bersaing keluar, tingkat upah yang betul untuk tiap pekerjaan dan gaji
tiap orang tidak melebihi batas teratas golongan gagji ditiap pekerjaan.
Merencanakan seluruh aspek balas jasa yaitu meliputi melaksanakan
pengadministrasian gaji pokok dan unsur-unsur tunjangan, lembur,
bonus dan pembagian laba.

. Mengevaluasi seluruh langkah-langkah tersebut diatas.
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D. Analisissistem
1. Pengertian

Andisis Sistem adalah suatu metoda yang digunakaan untuk
mengembangkan teknologi informas yang kompleks. Perancangan sistem
adalah suatu metoda untuk menggambarkan sistem teknologi informasi
yang baru.

Analisis Sistem adalah Penguraian suatu sistem informasi yang utuh
ke daam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasskan dan mengevaluasi  permasal ahan-permasal ahan,
kesempatan, hambatan-hambatan, yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan
yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya (Jogiyanto, 2002:
129)

Analisis deskriptif adalah merupakan bentuk analisis data penelitian
untuk menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sample.
Anaisa deskriptif ini dilakukan dengan pengujian hipotesis deskriptif.
Hasil anadlisisnya adalah apakah hipotesis penelitian dapat
digeneralisasikan atau tidak. Jika hipotesis nol (HO) diterima, berarti hasil
penelitian dapat digeneralisasikan. Analisis deskriptif ini menggunakan
satu variabel atau lebih tapi bersifat mandiri, oleh karena itu analisis ini
tidak berbentuk perbandingan atau hubungan Igbal Hasan (2004: 185)

Statistik deskriptif atau statistik deduktif adalah bagian dari statistik
mempelgari cara pengumpulan data dan penygjian data sehingga muda

dipahami. Statistik deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan
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atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau
keadaan atau fenomena. Dengan kata statistik deskriptif berfungsi
menerangkan keadaan, gejala, atau persoalan. Penarikan kesimpulan pada
statistik deskriptif (jika ada) hanya ditujukan pada kumpulan data yang
ada. Didasarkan pada ruang lingkup bahasannya dtatistik deskriptif

mencakup :

a. Distribusi frekuensi beserta bagian-bagiannya seperti :

1) Grafik distibusi (histogram, poligon frekuensi, dan ogif)

2) Ukuran nilai pusat (ratarata, median, modus, kuartil dan

sebagainya)

3) Ukuran disperss (jangkauan, sSimpangan ratarata, variad,

simpangan baku, dan sebagianya)

4) Kemencengan dan keruncingan kurva

b. Angkaindeks

c. Times series/deret waktu atau berkala

d. Korelas dan regres sederhanalgba Hasan (2001: 7)

Andisis sistem adalah tahapan dalam perancangan sistem yang
menghasilkan dokumen tertulis yang menyajikan rencana pekerjaan yang

akan dilaksanakan dalam pengembangan sistem (Mulyadi, 1993: 166)
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a. Anaisadapat dibagi menjadi empat tahap (Mulyadi, 1993: 41)
1. Analisapendahuluan
2. Penyusunan usulan pelaksanaan analisis sistem
3. Pelaksanaan analisis sistem
4. Penyusunan laporan hasil analisis sistem
b. Sumber informasi dalam analisis sistem (Mulyadi, 1993: 48-49)
1) Sistem akuntansi yang sekarang digunakan
2) Sumber item yang lain
3) Sumber-sumber luar
c. Manfaat utama dilakukan analisis terhadap sistem akuntansi lama
(Mulyadi,1993: 49)
1) Efektivitas sistem akuntansi yang sekarang
2) lderancangan
3) ldentifikasi sumber daya
4) Pengetahuan konversi
5) Titik awal yang sama dengan menuju ke perubahan baru
d. Teknik pengumpulan informasi dalam analisis sistem
1) Wawancara
2) Kuesioner
3) Metodaanalisis kelompok
4) Pengamatan

5) Pengambilan sample dan pengumpulan dokumen
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E. Perancangan Sistem
1. Pengertian
Menurut Robet J Verzello / Jhon Reuter 111 yang ditulis Jogiyanto:

Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem:

pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional dan persiapan

untuk rancangan bangun implementasi, menggambarkan

bagaimana suatu sistem dibentuk (Jogiyanto, 2002: 196)

Perancangan Sistem adalah usaha yang dilakukan oleh
perusahaan untuk merancang ulang kembali sistem yang telah ada,
ataupun merancang sistem baru karena sistem yang saat ini digunakan
memiliki kelemahan-kelemahan. (Jogiyanto, 2002: 196)

Menurut John Burch dan Gerry Gudnitski Perancangan Sistem
adalah

Design sistem dapat didefiniskan sebagai penggambaran,

perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari

beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh

dan berfungsi (Jogiyanto, 2002: 196)

Perancangan Sistem adalah perencanaan suatu sistem di dalam
perusahaan yang di sesuaikan dengan klasifikas dan kebutuhan
perusahaan berdasarkan jenis usaha yang dilakukan oleh perusahaan
tersebut.

2. Tujuan Umum Pengembangan (perancangan) Sistem Akuntansi (Mulyadi,
1993: 19)
a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha

baru.
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b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang
sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun
struktur informasinya.

c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntanss dan pengecekan
intern, yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability)
infformasi  akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap
mengenai  pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan
perusahaan.

d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan
akuntansi.

F. Formulir, DFD (Data Flow Diagram), dan Bagan alir dokumen
(Flowchat)

1. Definisi Formulir

Dalam arti sempit formulir dapat diartikan sebagai bukti transaksi
atau sering juga disebut dokumen. Dalam arti luas, formulir adalah secarik
yang telah diatur formatnya sedemikian rupa untuk diisi sesuai dengan
kebutuhan tertentu. Disamping itu formulir juga memiliki informas yang
tercetak, misalnya nomor urut dan nama formulir tsb. Contoh formulir :

Faktur penjualan (Mulyadi,1993; 84)

a. Manfaat formulir

1. Merekam datatransaksi bisnis perusahaan
2. Dapat melihat sigpa yang bertanggung jawab atas suatu transaks

tertentu
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3. Dapat mengurangi kesalahan dengan cara menyatakan kejadian
dalam bentuk tertulis

4. Suatu cara untuk menyampaikan informasi pokok dari satu orang
ke orang lain dalam organisasi

b. Klasifikas formulir

1) Menurut sumbernya:
a) Formulir yang dibuat dan disimpan dalam perusahaan. Contoh :
surat permintaan pembelian, memo, kartu jam kerja, dll
b) Formulir yang dibuat dan dikirimkan kepihak luar perusahaan.
Contoh : Faktur penjualan, surat order pembelian, dil
c¢) Formulir yang diterima dari pihak luar. Contoh : Faktur
pembelian, rekening koran bank, dlil.

2) Menurut tujuan penggunaannya:

a) Formulir yang bertujuan untuk mencatat suatu tindakan.
Contoh : Faktur penjualan, faktur pembelian, dl

b) Formulir yang bertujuan untuk meminta dilakukannya suatu
tindakan. Contoh : Bukti permintaan dan pengeluaran barang

gudang, surat permintaan penawaran harga, dil.

b. Prinsip-prinsip Perancangan Formulir

1) ldentitas perusahaan, ada nama dan aamat perusahaan untuk
formulir ke pihak luar perusahaan

2) ldentitas formulir, adanamadan id formulir
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3) Memiliki tembusan/copy
4) Hindari duplikasi dalam menghimpun data
5) Diotorisas oleh pegabat yang berwenang

6) Memiliki nomor urut tercetak

Prinsip dasar yang melandasi perancangan formulir (Mulyadi, 1993;

84)

1) Sedapat mungkin memanfaatkan tembusan atau Copy formulir.

2) Hindari duplikasi dalam pengumpulan data.

3) Buatlah rancangan formulir sesederhana dan seringkas mungkin.

4) Masukkan internal check dalam merancang formulr.

5) Cantumkan nama dan alamat perusahaan pada formulir yang akan
digunakan untuk komunikasi dengan pihak luar.

6) Cantumkan namaformulir untuk memudahkan identifikasi.

7) Beri nomor untuk identifikasi formulir.

8) Cantumkan nomor garis pada sisi sebelah kiri dan kanan formulir,
jika formulir lebar digunakan, untuk memperkecil kemungkinan
salah pengisian.

9) Cetaklah garis pada formulir, jika formulir tersebut akan diis
dengan tulisan tangan. Jika pengisian formulir akan dilakukan
dengan mesin ketik, pada garis tidak perlu dicetak, karena mesin
ketik akan dapat mengatur spasi sendiri, dan juga jika bergaris,
pengisian formulir dengan mesin ketik akan memakan waktu yang

lama.
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10) Cantumkan nomor urut tercetak

11) Rancangan formulir tertentu sedemikian rupa sehingga pengisi
hanya membubuhkan tanda “x” atau dengan menjawab ya atau
tidak, untuk menghemat waktu pengisian.

12) Susunlah formulir ganda dengan menyisipkan karbon sekali pakali,
atau dengan menggunakan karbon beberapa kali atau cetaklah
denga kertas tanpa karbon.

13) Pembagian Zona sedemikian rupa sehingga formulir dibagi
menurut blok-blok daerah yang logis yang berisi data yang saling
terkait.

2. Definisi DFD
DFD atau data flow diagram merupakan diagram yang
menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem.
DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada
atau suatu sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau
lingkungan fisik dimana data tersebut akan di ssmpan. DFD merupakan alat
yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang tersruktur.
(Jogiyanto, 2001: 700)

a. Perancangan DFD (Data Flow Diagram)
DFD atau sering disebut diagram arus data adalah diagram
yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus data dari

sistem (Jogiyanto, 2001: 700)



36

Berikut ini  adalah pedoman tentang bagaimana

menggambarkan diagram arus data (DAD) atau disebut juga diagram

arus data yang baik (Jogiyanto, 2001: 713 -721)

1)

2)

3)

4)

Mengidentifikas semua kesatuan luar (external Entity) yang
terlibat di dalan sistem. Kesatuan luar merupakan kesatuan
(Entity) di luar sistem. Kesatuan luar ini merupakan sumber arus
data ke sistem informasi serta tujuan penerima arus data hasil dari
proses sistem informasi, sehingga merupakan kesatuan luar sistem
informasi.

Mengidentifikas semua input dan output yang terlibat dengan
kesatuan luar. Input dan output dari kesatuan luar dapat berupa arus
data manapun berupa arus dokumen.

Gambarkan dahulu suatu diagram konteks (context diagram). DAD
merupakan alat untuk Structured analisis. Pendekatan analisis ini
mencoba untuk menggambarkan sistem pertama kali secara garis
besar (disebut top Level) dan memecah-mecahnya menjadi bagian
lebih terinci (disebut dengan lower level)

Gambarlah bagan berjenjang untuk semua proses yang ada di
dalam sistem terlebih dahulu. Bagan berjenjang digunakan untuk
mempersiapkan penggambaran DAD lebih ke level yang masih ke
bawah lagi. Bagan berjenjang dapat digambarkan dengan
menggunakan notasi proses yang digunakan pada diagram arus

data.
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Gambarlah sketsa DAD untuk overview diagram (level 0)
berdasarkan proses pada bagan berjenjang.

Gambarlah DAD untuk level-level berikutnya, yaitu level 1 dan
seterusnya untuk setiap proses yang dipecah-pecah sesuai dengan
bagan berjenjangnya.

Setelah semua level DAD digambar, berikutnya adalah
menggambar DAD untuk pelaporan mangemen yang digambar
terpisah.

Setelah semua level DAD dan DAD untuk pelaporan manajemen
telah digambar, maka semua DAD ini dapat digabung dalam satu
diagram.

Berikut ini adalah ssmbol- simbol dalam bagan alir data (Data

Flow Diagram):
1) Pengolahan Proses
data
2) IAllran Materia Aliran
Aliran Data
3)

Penghubung
Halaman sama
G Halaman lain
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4) Penyimpan data atau arsip

5) Sumber atau tujuan data

3. Perancangan bagan alir dokumen (Flowchat)

Bagan Alir Dokumen (Flowchart) adalah bagan yang digunakan
untuk menjelaskan mengenai aliran-aliran dokumen-dokumen yang masuk
ke dalam sebuah sistem, serta dokumen-dokumen yang dihasilkan dari
proses sebuah sistem.

Simbol-simbol yang digunakan dalam menggambarkan Flowchart
adalah simbol-simbol yang melukiskan mengenai dokumen-dokumen
penghubung ha yang sama dan berbeda, kegiatan manual, keterangan,
arsip, sementara, arsip permanen, on-line computer process, keputusan dan
terminal.

Pedoman membuat flowchart yang komprehensif dan mudah
dipahami (Wilkinson, 1982: 133-136)

1) Pilihlah jenis flowchart yang sesuai dengan informasi dari sistem yang
akan dibuat.

2) Tentukan simbol-simbol dan kegiatan (catatan untuk prosedur yang
akan dibuat flowchart)

3) Pisahkan prosedur yang berulang-ulang dan jadikan sebagai subyek

utama dalam flowchart.



4)

5)

6)
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Perhatikan dengan jelas prosedur yang berulang-ulang, prosedur

yang tidak konsisten dan dokumen maupun prosedur yang dapat

hilang dari aliran proses.

Tentukan simbol flowchart yang akan digunakan, pilihlah simbol-

simbol yang sesuai dengan ketentuan dalam pembuatan flowchart.

Buatlah Sketsa flowchart terlebih dahulu sebelum membuat

gambaran flowchart sesungguhnya.

Periksa kembali sketsa flowchart untuk menemukan kalimat yang

bertentangan :

a) Celah (jurang) dalam arus data.

b) Dokumen yang hilang diakhir proses, ataupun proses yang
tidak dimulai dengan memiliki input atau output.

Buatlah kelompok (departemen / bagian) untuk satu rangkaian

proses apabila proses tersebut tidak dapat digambar dalam satu

halaman.

Cocokan sketsa flowchart yang memiliki lembar yang terpisah

dengan prosedur sistem secara keseluruhan.

10) Perhatikan hal-hal berikut dalam penggambaran Flowchart :

a) Pembuatan Flowchart dimulai dari sisi kiri atau halaman, dan
memiliki alur ke bawah. Flowchart akan berakhir disisi kanan

bawah halaman.
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Urutan dari aliran data dan dokumen harus konsisten agar
mudah dipahami oleh pembaca dan tetap sesuai dengan
informasi dari sistem yang akan dimaksud.

Dokumen yang memiliki banyak tembusan, masing- masing
diberi nomor di sudut kanan atas dari dokumen.

Nama dari dokumen ditulis pada bagian tengah dari simbol
dokumen.

Keterangan tambahan yang berkaitan dengan proses manapun
dokumen dapat ditulis pada sebelah simbol dengan
menggunakan simbol khusus untuk keterangan.

Notasi (simbol-simbol) lain dapat ditambahkan untuk memberi

namadari flowchart yang dibuat.

a. Simbol untuk pembuatan bagan alir dokumen:

1)

2)

3)

Dokumen. Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan semua jenis dokumen
yang merupakan  formulir  yang
digunakan  untuk  merekam  data

_—  terjadinyasuatu transaksi.

Dokumen dan Tembusannya. Simbol

2 ini digunakan untuk menggambarkan
Faktur 1 dokumen asli dan tembusannya. Nomor
lembar dokumen dicantumkan di sudut
kanan atas.
\/—
Berbagai Dokumen. Simbol ini
suatmuat 2 | gigunakan  untuk  menggambarkan

SOP berbagai jenis  dokumen yang

Faktur 1

digabungkan bersama di dalam satu
paket.
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Catatan. Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan catatan akuntansi yang
digunakan untuk mencatat data yang
direkam sebelumnya di dalam dokumen
atau formulir.

Penghubung pada halaman yang sama
(on-page connector). Simbol ini
digunakan  untuk  menghubungkan
gambar dikarenakan keterbatasan ruang
yang memungkinkan untuk terus
berjalannya aliran dokumen.

Akhir arus dokumen dan mengarahkan
pembaca ke ssmbol penghubung halaman
yang sama yang bernomor seperti yang
tercantum di dalam simbol tersebut.

Awal arus dokumen yang berasal dari
simbol penghubung halaman yang sama,
yang bernomor seperti yang tercantum di
dalam simbol tersebut.

Penghubung pada halaman yang
ber beda (offpage connector). Jika untuk
menggambarkan bagan alir suatu sistem
akuntans diperlukan lebih dari satu
halaman, simbol ini harus digunakan
untuk  menunjukkan kemana dan
bagaimana bagan alir terkait satu dengan
yang lainnya.

Kegiatan Manual.  Simbol ini
digunakan  untuk  menggambarkan
kegiatan manual seperti : menerima
order pembeli, mengisis formulir,
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11)
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13)

14)

15)
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membandingkan, memeriksa, dan
berbagal jenis kegiatan klerikal yang
lain.

Keterangan, komentar. Simbol ini
memungkinkan ahli sistem
menambahkan keterangan untuk
memperjelas pesan yang disampaikan
dalam bagan dlir.

Arsip Sementara. Simbol ini digunakan
untuk menunjukkan tempat penyimpanan
dokumen: seperti amari arsip dan kotak
arsip

Arsip permanen. Simbol ini digunakan
untuk menggambarkan arsip permanen
yang merupakan tempat penyimpanan
dokumen yang tidak akan diproses lagi
dalam sistem akuntansi yang
bersangkutan.

On-Line computer process. Simbol ini
menggambarkan pengolahan data dengan
computer secara on-line. Nama program
ditulis di dalam simbol.

Keying (typing verifying). Simbol ini
menggambarkan pemasukan data ke
dadam computer melaui  on-line
terminal.

Pita Magnetik (magnetic tape). Simbol
ini digunakan untuk menggambarkan
arsip komputer yang berbentuk pita
magnetik. Nama arsip ditulis di dalam
simbol.
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19)

20)

21)

22)

Ya

tidak

7T\

A

C

Dari Pemasok
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On-Line storage. Simbol ini
menggambarkan arsip komputer yang
berbentuk On-line (di dalam Memory
Komputer)

Keputusan. Simbol ini menggambarkan
keputusan yang harus dibuat dalam
proses pengolahan data. Keputusan yang
dibuat ditulis di dalam simbol.

Garis Alir. Simbol ini menggambarkan
arah proses pengolahan data.

Persmpangan Garis Alir. Jka dua
garis  dir  bersimpangan,  untuk
menunjukkan arah masing-masing garis,
sdlah satu garis dibuat  sedikit
melengkung tepat pada persimpangan ke
dua garis tersebut.

Pertemuan Garis Alir. Simbol ini
digunakan jika dua garis bertemu dan
salah satu garis mengikuti arus garis
lainnya

Mulai/berakhir (terminal). Simbol ini
untuk menggambarkan awa dan akhir
suatu sistem akuntans

Masuk ke Sistem. Karena kegiatan di
luar sistem tidak perlu digambarkan
daam bagan alir, maka diperlukan
simbol untuk menggambarkan masuk ke
sistem yang digambarkan dalam bagan
alir.



44

23) Keluar ke sistem lain. Karena kegiatan
di luar sistem tidak perlu digambarkan
daam bagan alir, maka diperlukan
simbol untuk menggambarkan keluar
sistem lain.

Penjual
G. Rumah Sakit

1. Definisi Rumah Sakit
Dalam arti sempit, rumah sakit merupakan rumah tempat orang
sakit. dalam arti luas, rumah sakit adalah tempat menyediakan dan
memberikan pelayanan kesehatan yang meliputi berbagai masalah
kesehatan (Kamus Besar Bahasa Indonesia 1991: 851)
Rumah sakit sebagal suatu organisasi jasa yang memproses input
dan menghasilkan jasa pelayanan kesehatan (Laksono 2005: 5)
2. Ruang Lingkup Rumah Sakit
Rumah sakit mempunyai berbagai subsistem teknik medik dan
teknik nonmedik. Teknik medik meliputi ilmu kedokteran dan
keperawatan sedangkan teknis nonmedik meliputi antara lain subsistem
keuangan, sumber daya manusia, dan informatika yang digunakan untuk
menghasilkan jasa pelayanan. Dalam rumah sakit subsistem teknik
bergerak bersama dengan subsistem psiko-sosial dan strukturral untuk
mengolah berbagai input menjadi produk jasa pelayanan kesehatan. Dalam
proses produksi ini semuainput dan komponen subsistem berinteraksi pula

dengan lingkungan
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3. Sifat Lembaga Rumah sakit
Rumah sakit memiliki sifat kelembagaan yaitu rumah sakit for-
profit dan non-profit. Dees (1999) menyebutkan bahwa ada suatu spectrum

dalam jenis lembaga usaha, mulai dari yang murni kemanusiaan sampai

yang murni komersial. Untuk lebih jelas dapat di lihat dari tabel 11.

K Murn_| Murni Komersial
emanusiaan
Metode Dipadu oleh misi D_ipadL_J o_Ieh misi dan D_ipgdu oleh
nilai-nilai pasar nilai pasar
. Nilai-nilai sosial | Nilai-nilai sosial dan Nilai-nilai
Tujuan . .
ekonomi ekonomi
Sakeholders
kunci
Tidak membayar | Mempunyai subsidi Membayar
Pengguna sama sekali berdasarkan kemampuan | tarif berdasar
dan mereka yang tidak nilai pasar
membayar sama sekali
Sumbangan dana | Campuran antara Modal yang
kemanusiaan dan | sumbangan dana berdasarkan
Modal hibah kemanusiaan dan modal | nilai pasar
yang dinilai berdasarkan
pasar
Sukarela Di bayar di bawah nilai Kompensasi
Tenagakeija pasar, atau campuran berdasar nilai
antara sukarela dengan pasar
yang dibayar penuh
Diberikan Ada potongan khusus, Pasaokan
pasokan bahan atau campuran antara bahan dibayar
Pasokan bahan | berdasarkan sumbangan dengan berdasarkan
sumbangan pasokan yang full-price | nilai pasar
kemanusiaan
Tabe I1.1. Spektrum Lembaga Usaha Murni dan L embaga kemanusiaan

Secara tradisional keuntungan merupakan indikator utama kinerja
lembaga usaha. Namun, dalam istilah lembaga usaha saat ini dikenal

lembaga usaha for-profit dan lembaga non-profit. Ada tiga jenis rumah
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sakit yaitu swasta for-profit, swasta non-profit dan rumah sakit pemerintah
yang tentunya non-profit.
H. Pendlitian Sebelumnya

1. Thomas Aquino Ari Indratama W (2007) melakukan penelitian dengan
judul “Analisis dan Perancangan Sistem Akuntansi Penggagjian Berbasis
Komputer studi kasus padac PT Nasmoco”. Peneliti ini meneliti tentang
prosedur pengandalian interen terhadap sistem penggagjian berbasis
komputer. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Sistem
Akuntansi Penggajian PT Nasmoco yang didalamnya terdapat pula sistem
pengendalian intern dan memberikan usulan rancangan sistem akuntansi
penggajian berbasis komputer untuk PT Nasmoco.

2. Tim Pengkajian BKN (2004) penelitian dengan judul “Pengkajian Sistem
Penggajian Pegawal Tidak Tetap” Pengkajian yang dilakukan ini bertujuan
untuk mendapatkan data pegawai yang bekerja pada instansi pemerintah,
akan tetapi tidak berstatus sebagai Pegawai Negari Sipil. Data tersebut
diperlukan sebagai bahan untuk membuat model penggajian yang akan
diberlakukan bagi Pegawai Tidak Tetap. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah: Berdasarkan hasil sementara inventarisas data Pegawal Tidak
Tetap atau pegawai bukan Pegawai Negeri Sipil yang bekerja pada instansi
pemerintah pada 211 instansi yang terdiri dari 1 Instansi Pusat, 12 Propinsi
dan 198 Kabupaten/Kota sampai dengan keadaan akhir September 2004

dapat disimpulkan sebagai berikut :
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a. Jumlah Pegawai Tidak Tetap yang bekerja pada instansi pusat dan
daerah seluruhnya berjumlah 363.611 orang, dari jumlah tersebut yang
memiliki jumlah Pegawai Tidak Tetap paling banyak adalah pada
Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah dengan jumlah
Pegawal Tidak Tetap sebanyak 12.181 orang dan jumlah ini lebih
besar dari jumlah Pegawai Negeri Sipil yang dimiliki yakni hanya
sgjumlah 9.614 atau selish 104,74 % dari jumlah Pegawa Negeri
Sipil. Pada umumnya dalam pengadaan Pegawai Tidak Tetap belum
didasarkan pada analisis kebutuhan yang didasarkan pada beban kerja.

b. Mengena status dan kedudukan hukum Pegawai Tidak Tetap dilihat
dari kewenangan pengangkatan Pegawai Tidak Tetap ternyata ada
pada Pejabat Pembina K epegawaian yang pengangkatannya ditetapkan
dengan surat keputusan Gubernur/Bupati/Walikota atau pejabat yang
ditunjuk (pemimpin proyek).

c. Surat Perjanjian Kerja bagi Pegawa Tidak Tetap pada umumnya
ditandatangani oleh kedua belah pihak (pemberi kerja dan Pegawal
Tidak Tetap itu sendiri), dan dalam perjanjian kerja tersebut pada
umumnya hanya mengatur tentang lamanya masa kontrak, berakhirnya
masa kontrak, hak dan sanks serta pada umumnya tidak mengatur
tentang kewajiban-kewajiban Pegawai Tidak Tetap.

d. Berdasarkan hasil inventarisasi dan hasil kgian di lapangan ternyata
Pegawal Tidak Tetap yang bekerja pada dinas pemerintah memiliki

sebutan lain disamping sebutan pegawai tidak tetap, yaitu pegawal
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honorer, wiyata bakti, tenaga sukarela, pegawa harian lepas dan
pegawai kontrak.

Berdasarkan kondisi di lapangan ternyata nama jabatan yang ada
dalam Pegawai Tidak Tetap pada umumnya sama dengan nama jabatan
yang ada pada Pegawa Negeri Sipil, dan berdasarkan hasil
inventarisas hama jabatan ternyata ada 121 nama jabatan, dan dari
nama-nama tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok
yaitu kelompok tenaga kesehatan, tenaga kependidikan, tenaga teknis
dan tenaga administratif.

Mengenai model penggagjian atau remunerasi yang diterapkan bagi
Pegawal Tidak Tetap pada umumnya hanya mendasarkan pada tingkat
pendidikan namun ada beberapa yang menyamaratakan besaran gqji
tanpa membedakan tingkat pendidikan dan beban kerja.

. Berdasarkan data di lapangan dapat diketahui bahwa untuk sebutan
penghasilan Pegawai Tidak Tetap ternyata berbeda-beda antara lain
ada yang menyebutnya gaji, honor, upah dan uang transport yang
sumber pendanaannyapun berbeda pula, ada yang bersumber dari
APBN, APBD serta dana lainnya seperti dana proyek. Komposisi
penghasilan Pegawai Tidak Tetap antara wilayah satu dengan yang lain
ternyata berbeda-beda, ada yang hanya memberikan gaji pokok dan
ada yang memberi tunjangan lain seperti tunjangan jabatan, uang

transport, tunjangan kesehatan dan tunjangan hari tua.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis Pendlitian yang digunakan adalah Studi kasus, penulis
mencari data-data yang digunakan dalam analisis data, yang kemudian
digunakan untuk memperbaiki sistem yang terdapat pada RSUP Dr.
Soeradji Tirtonegoro Klaten.
B. Waktu dan Tempat Pendlitian
1. Waktu Penelitian : Bulan Februari — Maret 2010
2. Tempat Penelitian: RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
a. Bagian Administrasi
b. Bagian Akuntans
c. Persondia
d. Karyawan
2. Objek Pendlitian
a. Daftar Hadir (Presens)
b. Daftar Gaji

Daftar Rekap Gaji

o

d. Bukti KasKeluar
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D. JenisData

1. DataPrimer
Data utama yang digunal an adalah data-data dari bagian personalia dan
bagian akuntansi yang berupa: daftar karyawan, daftar ggji karyawan,
daftar rekap gqji, bukti kas keluar, daftar presensi karyawan.

2. Data sekunder
Data kedua yang digunakan sebagai pelengkap adalah kartu jam kerja
dan dokumen pemotongan pajak penghasilan.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
Wawancara secara langsung dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
kepada subjek peneliti mengenai gambaran umum, prosedur-prosedur
penggajian dan pengupahan dalam rumah sakit.

2. Observasi.
Tujuan observas ini adalah untuk memperoleh tambahan data yang
mendukung analisis dan perancangan sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan serta gambaran umum perusahaan.

3. Dokumentasi.

Dokumentasi dilakukan untuk melihat berkas-berkas dan dokumen-
dokumen lain yang berhubungan dengan sistem akuntasni penggajian

dan penggupahan yang terdapat dalam rumah sakit.
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4. Kuesioner

Kuesioner digunakan untuk mengajukan pertanyaan — pernyataan

kepada subjek penelitian secaratertulis.

F. Teknik Analisis Data

Anadisis data merupakan jawaban atas rumusan masalah yang ada

Analisis data bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang kekuatan dan

kelemahan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada RSUP Dr.

Soeradji Tirtonegoro Klaten dengan landasan teori:

1

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang pertama adalah dengan analisis diskriptif. Penulis
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
mendiskripsikan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, data
mengenai prosedur penggajian dan pengupahan, gambaran umum
rumah sakit, dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan, struktur
organisas rumah sakit, serta fungsi-fungsi yang terkait dengan sistem
akuntansi penggajian dan pengupahaan. Penulis melakukan analisis
diskriptif dengan menggunakan data-data yang didapat dari subjek
dan objek penelitian. Selain itu penulis juga melakukan identifikas
masalah. Menurut Jogianto (2005 ; 133 — 138), mengidentifikasi
masalah merupakan langkah awal yang dilakukan dalam tahap
analisis sistem. Terdapat tiga langkah pokok yang perlu dilakukan

dalam mengidentifikasi masalah, yaitu:
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a. Mengidentifikas penyebab masalah.

Pada tahap ini, Penulis menggunakan daftar pertanyaan
tentang sistem pengendalian intern sistem akuntansi penggajian
dan pengupahaan terhadap subjek-subjek penelitian seperti Bagian
Administrasi, Bagian Akuntansi, Personalia, dan Karyawan.

b. Mengidentifikas titik keputusan.

Ini merupakan lanjutan dari mengidentifikasi masalah. Pada
tahap ini, dapat digunakan bagan alir dokumen (document
flowchart) rumah sakit. Pada tahap ini penulis mengenalisis bagan
alir dokumen yang menggambarkan sistem yang berjalan di RSUP
Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten pada bagian Administrasi.

c. Mengidentifiks personil-personil kunci.

Tahapan ini digunakan setelah titik keputusan penyebab
masalah teridentifikasi. Secara langsung dan tidak langsung
penyebab masalah akan diketahui dengan mengunakan bagan air
dokumen (document flowchart) dan dokumen diskripsi jabatan (job
description) milik rumah sakit.

d. Membandingkan sistem akuntansi rumah sakit dengan teori sistem
akuntansi.

Setelah mendapatkan gambaran sistem dari bagan alir
dokumen dan dokumen diskripsi jabatan, penulis melakukan
pembandingan sistem akuntansi rumah sakit dengan teori sistem

akuntansi.
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2. Memberi penilaian sistem yang berjalan baik atau tidak baik
Setelah mendapat semua data tentang gambaran sistem yang
berjalan maka dilakukan pembandingan sistem tersebut dengan teori
yang ada.

Jika sistem yang berjalan sesuai dengan teori dan telah
sesual juga dengan Standar Operasional Perusahaan (SOP) maka
sistem yang berjalan dikatakan baik, dan jika sistem yang berjaan
tidak sesuai dengan teori dan tidak sesuai dengan SOP maka sistem
yang berjalan tersebut dikatakan tidak baik.

3. Teknik andlisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang kedua adalah dengan membuat rancangan sistem
akuntansi pengggjian dan pengupahan yang sesuai berdasarkan
kelemahaan-kelemahaan pada sistem akuntansi penggagjian dan
pengupahan yang digunakan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten,
meliputi:

a. Merancang struktur organisasi dan pembagian tugas masing-
masing bagian yang terkait.

b. Merancang input dari sistem akuntansi pengggian dan
pengupahaan yang berupa rancangan formulir

c. Membuat rancangan proses dalam sistem akuntasi penggajian dan
pengupahan berupa DFD (Data Flow Diagram) dan Flowchart.

d. Merancangan output berupa dokumen dari sistem akuntans

pengggjian dan pengupahaan. Hasil rancangan sistem di atas
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disesuaikan dengan keadaan sistem akuntansi pengggjiian dan
pengupahaan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten saat
dilaksanakan penelitian.

Rancangan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan secara

keseluruhan sesuai dengan analisis yang telah dilakukan.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. Diskripsi RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten

RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten merupakan salah satu rumah
sakit terkemuka di Klaten, yang terletak di jalan Dr. Soeradji Tirtonegoro,
karena berada di desa Tegalyoso maka rumah sakit ini sering disebut rumah
sakit Tegalyoso. Bangunan rumah sakit merupakan bangunan kuno dengan
arsitektur Belanda, namun sekarang telah mendapat sentuhan arsitektur
moderen. Luas tanah RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten adalah 50.572

m?, dengan luas bangunan 16.114,74 m?.

Jasa pelayanan kesehatan yang diberikan RSUP Dr. Soeradji
Tirtonegoro Klaten merupakan jenis jasa kesehatan yang dibutuhkan
masyarakat umum. Sebagal rumah sakit pemerintah, jasa layanan kesehatan
yang diberikan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten biasa dikatakan cukup

lengkap. Jasa-jasa layanan kesehatan tersebut antaralain:

1. Rawat jalan yang terdiri dari 20 poliklinik, yaitu triase, bedah, kebidanan
dan kandungan, penyakit dalam, penyakit anak, penyakit THT, penyakit
mata, penyakit syaraf, kulit dan kelamin, paru-paru, jantung, psikologi,
rehab medik, kir kesehatan, gigi dan mulut, gizi, orthopedi, psikiatri,

akupuntur, dan psikosomatik.

2. Rawat inap terdiri dari kelas VIP Cendana, VIP Cempaka, Kelas |, Kelas

I, dan Kelas111.

55
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3. Rawat darurat

4. Rawat intensif

5. Bedah sentrd

6. Persalinan

7. Radiologi

8. Patologi klinik dan anatomi

Untuk menunjang jasa pelayanan tersebut, RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro
Klaten juga memiliki sarana dan fasilitas pengunjung seperti apotek 24
jam, telepon umum, photocopy, mushola, ruang jenazah, laboratorium,

ambulance, gudang perlengkapan, perpustakaan, dan lain-lain.

. Sgarah RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten

RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten didirikan pada tahun 1927 oleh
kumpulan perkebunan-perkebunan Hindia Belanda (kini Indonesia). Rumah

sakit ini diberi nama Dr. Schure Hospital dan dipimpin oleh Dr. Bukker.

Pada pendudukan Jepang pada tahun 1942 Dr. Schure Hospital
dipimpin oleh Dr. Maeda dan Dr. Curute. Pada tahun 1945 Jepang mengal ami
kekalahan pada Perang Dunia Il, sehingga Indonesia memanfaatkan momen
tersebut untuk memproklamasikan kemerdekaan dan mulai saat itu Dr. Schure

Hospital berada di bawah kekuasaan Indonesia dan sgjak itu namanya berganti
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menjadi Rumah Sakit Umum Dr. Soeradji Tirtonegoro dan dipimpin oleh Dr.

Soepoesmo.

Pada tahun 1947 RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro mulai digunakan
untuk tempat kuliah dan praktek Perguruan Tinggi Kedokteran (PTK). Tahun
1949, PTK yang berada di RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro pindah ke
Yogyakarta yang kemudian dikenal sebagai Fakultas Kedokteran UGM
Yogyakarta. Hubungan erat antara RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro dengan
fakultas kedokteran UGM di perkuat dengan SK MenKes RI tahun 1975. SK
tesebut menetapkan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten dan RSUP Dr.
Sardjito Yogyakarta sebagai tempat pendidikan bagi mahasiswa Fakultas
Kedokteran UGM. Tanggal 5 September 2001, keluar SK MenKes RI
N0.934/MenKeg/1X/2001, yang menyatakan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro
Klaten menjadi rumah sakit pendidikan Fakultas Kedokteran UGM. Namun
baru padatangga 1 Maret 2003, RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro menjalankan

SK tersebut.

Tahun 1992 melalui SK MenKes RI No. 746/MenKes/SK/1X/1992,
RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten ditetapkan sebaga RSU Swadana
dengan syarat, sehingga RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten mempunyai
wewenang untuk mengelola atau menggunakan penarimaan fungsionalnya
secara langsung. Baru pada tahun 1994, RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro
Klaten resmi menjadi unit swadana tanpa syarat melalui keputusan MenKes

RI No. 1285/MenKes/SK/X11/1994.
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Pada saat ini RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten telah resmi
menerapkan PK BLU (Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum) pada
21 Juni 2007. Penetapan PK BLU diperkuat dengan keputusan MenKes No.
273/[KMK.05/2007. Sebagai suatu BLU, RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro
Klaten harus meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dengan memberikan
tarif layanan yang terjangkau serta didukung dengan kualitas layanan yang

baik, cepat, efisien dan efektif tanpa mengutamakan mencari keuntungan.

. Visi, Misi, dan Tujuan

RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten mempunya misi menjadi
rumah sakit yang berkualitas dan mandiri dalam pelayanan, pendidikan, dan

penelitian dibidang kesehatan tingkat nasional.

Untuk mewujudkan visi tersebut, RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro

Klaten mempunyai misi sebagai berikut:

1. Menyelanggarakan pelayanan kesehatan paripurna, berkualitas dan

terjangkauv.

2. Menyelenggarakan pendidikan, pelatihan dan pengembangan ilmu bidang

kesehatan dengan standar mutu yang tinggi.

3. Mewujudkan kepuasan pelanggan untuk mencapai kemandirian rumah

sakit.

4. Meningkatkan kesgjahteraan karyawan.
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Agar dapat terus memberikan pelayanan kepada masyarakat, maka

RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Tercapainya produk pelayanan kesehatan yang berkualitas unggul sesuai

kebutuhan masyarakat.

2. Terselenggaranya pendidikan, penelitian, dan pengembangan sehingga
dihasilkan SDM yang profesional dan mampu melakukan penapsiran ilmu

pengetahuan dan teknologi kedokteran.

3. Terwujudnya kepuasan seluruh pelanggan dengan pengelolaan yang

efektif dan efisien.

4. Terwujudnya peningkatan kesejahteraan karyawan.

RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten memiliki keyakinan dasar

sebagai berikut:

1. Karyawan yang berkualitas dan berkomitmen tinggi kepada rumah sakit

adalah asset yang paling berharga.

2. Kepuasan dan kesetian pasien adalah dasar kelangsungan hidup rumah

sakit.

3. Mutu rumah sakit sebagal peningkat kesetiaan pelanggan

4. Kebersamaan adalah kunci utama dalam mencapai kesuksesan.



60

D. Stuktur Organisasi

RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten dipimpin oleh seorang direktur
utama dengan dibantu oleh tiga direktorat, yaitu direktorat medik dan
keperawatan, direktorat umum, sumberdaya manusia, pendidikan, serta
direktorat keuangan. Struktur RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro ditunjukkan

pada gambar [V .I.



DIREKTUR UTAMA
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MENDIK

Gambar IV.1. Struktur Organisasi RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten

1 1 1
I KOM | | KOM | | KOMIT DIREKTORAT MEDIK DAN DIREKTORAT UMUM, SUMBER DAYA DIREKTORAT KEUANGAN SATUAN i
— ITE ' ITE 1y E H KEPERAWATAN MANUSIA DAN PENDIDIKAN PEMARIKSAAN
______ ' -1 pENGE | O |
_______ 1
BIDANG BIDANG BIDANG BAGIAN UMUM & BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN
PELAYANAN PELAYANAN FASILITAS MEDIK SUMBER DAYA PENDIDIKAN & PERENCANAAN & PERBENDAHARA AKUNTANSI
MEDIK KEPERAWATAN & KEPERAWATAN MANUSIA PENELITIAN ANGGARAN AN & MOBILISASI
DANA
— — | | | | — —
SEKSI SEKSI SEKSI SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN
PERENCANAAN & PERENCANAAN & PERENCANAAN & TATA USAHA PENDIDIKAN & PENYUSUNAN PERBENDAHARA AKUNTANSI
PENGEMBANGAN PENGEMBANGAN PENGEMBANGAN PELATIHAN PROGRAM & AN KEUANGAN
PELAYANAN PELAYANAN FASILITAS MEDIK ANGGARAN
SEKSI SEKSI SEKSI SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN SEKSI SUB SUB BAGIAN
MONITORING & MONITORING & MONITORING & RUMAH TANGGA PENELITIAN & EVALUASI & BAGIAN AKUNTANSI
EVALUASI EVALUASI EVALUASI PENGEMBANGAN PELAPORAN MOBILISASI MANAJEMEN &
PELAYANAN PELAYANAN FASILITAS MEDIK DANA VERIFIKASI
SUB BAGIAN
SUMBER DAYA
MANUSIA
e 1 [ e T 1
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1. Direktur Utama

Direktur utama RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten
bertugas memimpin, merumuskan pelaksanaan, membina
pelaksanaan, mengkoordinasi dan mengevaluasi pelaksanaan
tugas rumah sakit sesusai dengan peraturan perundang-undangan

yang berlaku.

2. Direktorat Medik dan Keperawatan

Direktorat medik dan keperawatan dipimpim oleh
seorang direktur yang berada di bawah tanggung jawab kepada
direktur utama. Direktorat medik dan keperawatan bertugas
melaksanakan pengelolaan pelayanan medis, penunjang medis,

pelayanan keperawatan sertafasilitas medik dan keperawatan.

Daam melaksanakan tugas tersebut, direktorat medik dan

keperawatan menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan rencana penatalaksanaan pelayanan medis,
penunjang medis, pelayanan keperawatan serta fasilitas

medik dan keperawatan.

b. Koordinasi pelaksanaan pelayanan medis, penunjang medis,
pelayanan  keperawatan serta fasilitas medik dan

keperawatan.
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c. Pengendalian, pengawasan, dan evaluas pelayanan,
penunjang medis, pelayanan keperawatan serta fasilitas

medik dan keperawatan.

d. Perencanaan, koordinas, monitoring, dan evauas
penglolaan instalasi-instalasi dibawah direktorat medik dan

keperawatan.

Direktorat medik dan keperawatan terdiri dari bidang
pelayanan medik, bidang pelayanan keperawatan, bidang fasilitas
medik dan keperawatan, unit-unit non struktural, dan kelompok

jabatan fungsional.

Bidang pelayanan medik bertugas melaksanakan
perencanaan, pengembangan, monitoring, dan evaluasi di bidang
pelayanan medik. Untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut,

bidang pelayanan medik menyelenggarakan fungsi:

a Penyusunan rencana dan pengembangan program

pelayanan medik.

b. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan pelayanan medik.

Bidang pelayanan keperawatan bertugas melaksanakan
penyusunan rencana, pengambangan, monitoring, dan evaluasi di

bidang pelayanan keperawatan.
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Bidang fasilitas medik dan keperawatan bertugas
melaksanakan penyusunan rencana, pengembangan, monitoring,
dan evauas di bidang fasilitas medik dan keperawatan. Dalam
melaksanakan tugas tersebut, bidang fasilitas medik dan

keperawatan menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan rencana dan pengembangan kebutuhan

fasilitas medik dan keperawatan.

b. Monitoring dan evaluasi pemanfaatna fasilitas medik dan

keperawatan.

. Direktur Umum, Sumber Daya Manusia, dan Pendidikan

Direktorat umum, SDM, dan pendidikan dipimpin oleh
seseorang direktur yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada direktur utama. Direktorat umum, SDM, dan pendidikan
bertugas melaksanakan pengelolaan administraas umum, SDM,

Pendidikan, dan pelatihan serta penelitian dan pengembangan.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Direktorat umum,

SDM, dan pendidikan menyelanggarakan fungsi:

a. Peaksanaan pengelolaan administras umum.

b. Pelaksanaan pengelolaan sumber daya manusia
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c. Pelaksanaan penglolaan pendidikan dan pelatihan serta

penelitian dan pengembangan

d. Perencanaan, koordinasi, monitoring, dan evaluas
pengelolaan instalasi-instalasi di bawah Direktorat umum,

SDM, dan pendidikan

Direktorat umum, SDM, dan pendidikan terdiri dari
bagian umum dan SDM, bagian pendidikan dan penalitian, unit-

unit non struktural, dan kelompok jabatan fungsional.

Bagian umum dan SDM berugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, kerumah tanggaan, dan SDM. Bagian umum dan
SDM terdiri dari sub bagian tata usaha, sub bagian rumah tangga,

dan sub bagian SDM.

Sub bagian tata usaha bertugas melakukan urusan
ketatausahaan. Sub bagian rumah tangga mempunyai tugas
melakukan urusan kerumah tanggaan, perlengkapan, dan binatu
serta kebersihan. Sub bagian SDM mempunyai tugas melakukan
urusan perencanaan, pengembangan, mutasi, dan kesgahteraan

SDM.

Bagian pendidikan dan penelitian bertugas melaksanakan
pengelolaan kegiatan pendidikan dan pelatihan serta penelitian
dan pengembangan dalam melaksanakan tugas tersebut, bagian

pendidikan dan penelitian menyel enggarakan fungsi:
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a. Perencanaan, pengembangan, monitoring, dan evaluas

kegiatan pendidikan dan pelatihan.

b. Perencanaan, pengembangan, monitoring, dan evaluas

kegiatan penelitian dan pengembangan.

4. Direktorat Keuangan

Direktorat keuangan dipimpin oleh seorang direktur yang
berada dibawah dan bertanggungjawab kepada direktur utama.
Direktorat keuangan bertugas melaksanakan pengelolaan
keuangan rumah sakit. Dalam melaksanakan tugas tersebut,

direktorat keuangan menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan penyusunan rencana dan anggaran

b. Pelaksanaan perbendaharaan dan mobilisasi dana.

c. Peaksanaan akuntansi dan verifikas.

d. Perencanaan, koordinasi, monitoring, dan evaluas
pengolaan instadlasi-instalass di  bawah  direktorat

keuangan.

Direktorat keuangan terdiri dari bagian perencanaan dan
anggaran, bagian perbendaharaan dan mobilisasi dana, bagian
akuntansi, unit-unit non struktural, dan kelompok jabatan

fungsional.
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Bagian perencanaan dan anggaran bertugas melaksanakan
penyusunan rencana, program, dan anggaran serta evaluasi dan
penyusuna laporan. Bagian perbendaharaan dan mobilisasi dana
bertugas melaksanakan pengelolaan perbendaharaan dan
mobilisas dana. Bagian akuntansi bertugas melaksanakan

akuantansi keuangan, akuntansi manajemen, dan verifikasi.

. Komite Medik

Komite medik berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada direktur umum. Komite medik mempunya tugas
memberikan pertimbanagn kepada direktur utama dalam hal
menyusun standar pelayanan medis, pengawasan dan
pengendalian mutu pelayanan medis, hak klinis khusus staf
medis Fungsional, program pelayanan, pendidikan dan pelatihan,

serta penelitian dan pengembangan.

. Komite Etik dan Hukum

Komite etik dan hukum berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada direktur utama. Komite etik dan hukum bertugas
memberikan pertimbangan kepada direktur utama dalam hal
menyusun dan merumuskan medicoetikolegal dan etik pelayanan
rumah sakit, penyelesaian masalah etik kedokteran, etik rumah
sakit, serta penyelesaian pelanggaran terhadap kode etik

pelayanan rumah sakit, pemeliharaan etika penyelenggaraan
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fungs rumah sakit, kebijakan yang terkait dengan “ Hospital
Bylaws’ serta “ Medical Staff Bylaws’, bantuan hukum dalam

penanggulangan masalah hukum di rumah sakit.

. Komite Pengembangan dan Unggulan

Komite pengembangan dan unggulan berada di bawah
dan bertanggung jawab terhadap direktur utama. Komite
pengembangan dan unggulan mempunya tugas memberikan
pertimbangan kepada direktur utama mengena pengembangan

unggulan serta mutu layanan rumah sakit.

. Satuan Pengawas Intern

Satuan pengawas intern berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada direktur utama.  Satuan pengawaas intern

mempunyai tugas mel aksanakan pengawasan intern rumah sakit

. Sumbar Daya Manusia

Untuk menunjang pelayanan kesehatan bagi masyarakat
RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten memerlukan sumber daya
manusia untuk memberikan pelayanan kesehatan. Sumber daya
manusiadi RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten adalah sebagai

berikut:
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a. Sarjana dan Pasca Sarjana berjumlah 105 orang yang

terdiri dari:

1) Dokter Spesiais

2) Dokter Gigi

3) Dokter Umum

4) SKM

5) Lain-lain

b. D 1l berjumlah

c. SLTA berjumlah

: 36 orang

: 5 orang

: 13 orang

. 7 orang

: 44 Orang

: 293 orang

: 283 orang



BAB V
ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka dilakukan analisis data
dengan cara mendeskripsikan sistem akuntansi penggajian RSUP Dr. Soeradii
Tirtonegoro Klaten, menguraikan permasalahan yang terdapat dalam sistem
akuntansi pengggjian dan pengupahan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten
serta melakukan perancangan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan.
Perancangan sistem akuntans penggagjian dan pengupahan tersebut berupa
modifikasi dari sistem yang sudah ada.

A. Penggajian di RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro

RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten merupakan rumah sakit
BLU (Badan Layanan Umum). Badan layanan umum adalah instans di
lingkungan pemerintahan yang dibentuk untuk memberikan pelayanan
kepada masyarakat berupa penyediaan barang dan atau jasa yang dijual
tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan dalam melakukan
kegiatannya pada prinsip efisiensi dan produktifitas.

RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten mendapatkan dua sumber
dana untuk membayarkan gaji dan upah atau insentif kepada pegawai
rumah sakit yaitu dari APBN atau disebut rupiah murni dan dari dana
operasional rumah sakit BLU.

RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten menggunakan sistem
remuneras BLU Rumah Sakit yang merupakan sistem imbal jasa yang

dikelola dengan sistem keuangan dan peraturan rumah sakit untuk pegawai
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tetap BLU rumah sakit selain dewan pengawas dan dereksi, dan disusun
serta ditetapkan  bedasarkan kerangka berfikir, prinsip-prinsip dan
ketentuan dasar yang ditetapkan dalam pedoman ini, dengan tetap
menyesuai kan pada kondisi masing-masing rumah sakit.

Sebagai sistem yang menjembatani kepentingan antara pemberi
kerja yaitu rumah sakit dengan pelaksana kerja yaitu pegawai, maka sistem
remuneras wajib disusun dan ditetapkan dengan mempertimbangkan
beberapa aspek yaitu:

1. Hak dan kewagjiban rumah sakit dan pegawal
a Hak rumah sakit
Sebagai konsekuensi ditetapkan sistem remunerasi maka
rumah sakit mempunyai hak untuk mewajibkan pegawai:

1) Memberikan komitmen dalam melaksanakan tuntutan
pelayanan melalui peran, fungsi dan tugas pekerjaan yang
ditentukan rumah sakit dengan menyiapkan kompensas dirinya
agar dapat melaksanakan pekerjaan secara bertanggung jawab.

2) Mentaati segala ketentuan kerja dan ketentuan rumah sakit
yang berlaku

3) Bekerja dalam tim dalam proses yang terintegrasi untuk
mendukung kelancaran oprasional rumah sakit

4) Menunjukkan pencapaiaan total target prestasi kerja/kinerja
yang mendukung operasional maupun pengembangan rumah

sakit
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5) Berkontribuss dalam pembangunan dan pengembangan
kompetenss rumah sakit secara berkelanjutan melalui
pembelgjaran diri dan kontribusi pembelgjaran kepada pihak-
pihak lain di lingkungan rumah sakit

6) Mengembangan ide-ide kreatif inovatif melalui berbagai
strategi

7) Menujukkan sikap profesional dan beretika dalam kehidupan
bekerja, serta membangun citra rumah sakit.

. Kewagjiban rumah sakit

Sesual kebutuhan dan kemampuan keuangannya, rumah
sakit memiliki kewajiban untuk:

1) Menjamin sistem remuneras dapat memberikan manfaat
kepada pegawai berupa: rasa aman pada diri pegawa dalam
kehidupan fislk maupun sosial secara wajar di lingkungan
tempat pegawa ditugaskan, memberi penghargaan atas
keberadaan pegawai di rumah sakit dan keadilan atas kontribusi
pegawai ada pencapaian target sasaran rumah sakit serta
kesempatan pengembangan pegawal yang berkaitan dengan
oprasional dan pengembangan rumah sakit

2) Menunjukkan komitmen dan konsistensi implementasi
remuneras berdasarkan kerangka berfikir, prinsip-prinsip dasar

dan ketentuan yang berlaku
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3) Menjamin kelancaran pemberian dana sebaga mana
direncanakan dan sesuai dengan ketentuan sistem remunerasi
yang ditetapkan rumah sakit

Hak dan kewajiban pegawai

Melaui sistem remunerasi yang disusun dan di tetapkan
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan keuangan rumah sakit,
pegawai akan mendapatkan hak-hak berupa keamanan kebutuhan
fislk maupun sosial secara wajar di tempat pegawal ditugaskan,
penghargaan atas keberadaan dan kinerja pegawai, keadilan atas
kontribusi, serta kesempatan pengembangan diri yang berkaitan
dengan oprasiona dan pembangaunan rumah sakit.

Sedangkan dalam menerima manfaat remunerasi, pegawai
berkewajiban untuk memberikan komitmen dalam bekerja, yaitu
mel aksanakan pelayanan melaui peran, fungsi dan tugas pekerjaan
yang ditentukan rumah sakit, menyiapkan kompetensi diri,
mentaati segala ketentuan kerja yang berlaku dalam mendukung
kelancaran proses oprasional kerjatim rumah sakit.

Pegawal juga mempunyai kewajiban untuk menunjukan
prestasi kerjalkinerja yaitu pencapaian total target kinerja (total
performance target) yang mendukung pencapaian sasaran rumah
sakit berdasarkan visi dan misinya, mengembangkan ide-ide kreatif

inovatif melalui berbagai strategi serta mampu menunjukan sikap
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profesional dan beretika dalam kehidupan bekerja dan dalam
membangun citra rumah sakit.
2. Komponen remunerasi
Sistem remunerasi meliputi tiga komponen utama, yaitu:
a. Pembayaran untuk pekerjaljabatan (pay for position)

Jenis remunerasi pada komponen ini terkait langsung
dengan pekerjaan yaitu berupa gaji pokok, dan tunjangan
pekerjaan sesuali dengan ketentuan yang berlaku.

Komponen ini bersifat pembayaran tunai kepada
pegawai berupa pendapatan langsung, yang besarannya bersifat
tetap dan rutin setiap bulan.

Adapun tujuan komponen ini adalah untuk penghargaan
kepada pegawai atas kesediaan dan komitmen untuk
melaksanakan tuntutan pekerjaan sebagaimana ditentukan
rumah sakit.

b. Pembayaran untuk kinerja (pay for performance)

Jenis remunerasi pada komponen ini terkait langsung
dengan pencapaian total target kinerja sebagaimana diharapkan
rumah sakit.

Komponen ini bersifat insentif dan atau bonus, bersifat
tunai berupa pendapatan langsung, dan rutin secara periodik,

sesual ketentuan waktu yang ditetapkan rumah sakit. adapun
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besarannya tergantung pada tingkat pencapaian total target
prestasi kerja/kinerja.

Komponen remunerasi ini bertujuan  sebaga
penghargaan kepada pegawai terhadap pencapaian total kinerja,
baik individu, unit kerja dan rumah sakit.

Pembayaran untuk perorangan/individu (pay for people)

Jenis remuneras pada komponen ini terkait dengan
kondisi-kondisi perorangan yang dianggap rumah sakit perlu
untuk diberikan penghargaan melalui remunerasi  dan
disesuaikan dengan kemampuan keuangan rumah sakit.

Komponen ini diterima manfaatnya oleh pagawai,
tergantung kondisi dan pertimbangan serta persyaratan yang
ditetapkan rumah sakit. dengan tujuan yang bervarias
tergantung pada jenisnya, antara lain: untuk memberikan
penghargaan, perhatian, perlindungan dan pembangunan rumah
sakit.

Komponen ini dapat berupa bantuan dan atau premi
asuransi, uang jasa masa kerja, uang pensiun, fasilitas

perjalanan dinas dan lainnya.
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3. Prinsip dasar remunerasi

Sistem remunerasi disusun dan ditapkan berdasarkan:

a. Kelayakan

Memenuhi kewajaran tingkat kehidupan pegawai dalam

memenuhi kebutukan fisik maupun sosial di lingkungan tempat

pegawai bekerja.

b. Keadilan

Prinsip keadilan meliputi:

1)

2)

Keadilan penerimaan remunerasi

Bagi pegawa yang telah menerima jenis remunerasi  dari
anggaran APBN vyaitu PNS atau CPNS, maka yang
bersangkutan tidak lagi menerima jenis remunerasi yang
sama dari sistem remunerasi BLU rumah sakit.

Keadilan penghargaan pekerjaan

Penghargaan penerimaan atas pekerjaan untuk PNS dan
CPNS berupa gaji pokok dan tunjangan pekerjaan bagi
yang berhak dibiaya oleh anggaran APBN dan sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan. Sedangkan bagi pegawai
BLU rumah sakit non PNS dibiayai oleh rumah sakit sesuai

dengan kemampuan keuangan rumah sakit.
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K eadilan penghargaan kinerja

Penghargaan kinerja individu wajib diperhitungkan
berdasarkan nilai pekerjaan dan nilai kinerja pada
pekerjaannya.

Dalam hal tersebut, nilai pekerjaan ditetapkan berdasarkan
prinsip equal pay for jobs of equal value yaitu kesertaan
penghargaan didasarkan atas komplesksitas isi pekerjaan,
bukan berdasarkan kualifikas pemegang pekerjaan dan
atau eselonisas struktur rumah sakit, atau lainnya yang
tidak terkait dengan pekerjaan dan karakter pekerjaan.
Penentuan kesetaraan jasa pekerjaan dilakukan melalui
evaluasi pekerjaan (job evaluation).

Sedangkan nilai presentasi kerjalkinerja  ditetapkan
berdasarkan prinsip equal pay for performance of equal
value yang dilakukan melalui evaluasi kinerja atas kinerja
individu, unit dan rumah sakit.

Adapun jenis remunerasi penghargaan atas pencapaian total
kinerja rumah sakit secara khusus berupa bonus dapat
ditentukan atas dasar dan kriteria keadilan yang dinilal tepat
dan wajar oleh rumah sakit.

Keadilan penghargaan perorangan/individu

Kesertaan penghargaan pada jenis remunerasi berdasarkan

perorangan didasarkan atas prinsip equal pay for people of
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equal value yang kriteria dan persyaratannya ditetapkan
oleh rumah sakit sepanjang memenuhi ketentuan dan
peraturan yang berlaku.
4. Peringkat prestasi kinerja
Penghargaan atas prestasi kerjalkinerja dalam hal ini adalah
berupa insentif. Dalam penghitungan tersebut, rumah sakit

mendasarkan pada formula:

- Indeks o

Nilai atau Indeks L nilai

indeks X kinerja X Elnr:te” a X nominal

pekerjaan individu Keri poin RS
erja

Dalam hal pekerjaan, menggunakan ketentuan nilai atau indeks
pekerjaan. Sedangkan indeks prestasi kerjalkinerja, terdiri dari:
a. Indeks prestas kerjalkinerjaindividu

Hasil dari penilaian terhadap total kinerja individu wajib

dikelompokkan dalam empat tingkatan, yaitu:

1) Bak sekali, yaitu apabila pencapaian total target jauh
melebihi harapan.

2) Bak, yaitu apabila pencapaian total target memenuhi
harapan

3) Sedang, yaitu apabila pencapaian total target kurang
memenuhi harapan namun masih dapat di terima.

4) Kurang, yaitu apabila pencapaian total target kurang

memenuhi harapan dan tidak dapat diterima.
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b. Indeks kinerja unit
Ditetapkan berdasarkan pencapaian total target unit kerja sesuai
struktur organisas rumah sakit, yaitu unit kerja tempat
pekerjaan pegawal pemegang pekerjaan tersebut dalam struktur
organisasi.
c. Nilai nomina poin rumah sakit
Berupa satuan rupiah sebagai penghitung nilai uang yang akan
dipakai dalam formula penghargaan kinerja setiap pegawai.
B. Diskrips Sistem Akuntansi Penggajian
RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten memiliki dua macam
pegawai, yaitu Pegawai tetap PNS dan Pegawai tetap non PNS. Penggajian
untuk kedua jenis pegawai juga memiliki sistem yang berbeda.
1. Sistem penggajian untuk karyawan PNS
a. Pengggjian dilakukan dengan melihat:
1) Tarif, yang terdiri dari:
a) Gagji pokok yang dilihat dari golongan dan masa kerja
b) Tunjangan istri
c) Tunjangan anak
d) Tunjangan beras (uang dan natura)
€) luran wajib pegawai
f) Tarif pgak progresif

g) Tarif uang makan
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2) Tunjangan, yang terdiri dari:

a) Tunjangan jabatan struktural

b) Tunjangan jabatan fungsional

3) Uang lembur

4) Daftar potongan, yang terdiri dari:

8 KORPRI
b) DARMA WANITA

c) Danlain-lain

. Fungs yang terkait

Berikut ini adalah fungsi-fungs yang terkait dalam

sistem pengggian karyawan PNS RSUP Dr. Soeradji

Tirtonegoro Klaten

1) Fungs pencatat kehadiran (presensi), merupakan fungs

2)

3)

yang bertugas untuk mencatat kehadiran/presensi
karyawan. Fungs ini dilakukakan oleh bagian SDM yang
adadi rumah sakit.

Fungss SDM, merupakan fungs yang bertugas untuk
membuat daftar hadir dan selanjutnya membuat rekap
daftar hadir karyawan.

Fungs Satker (Satuan Kerja) atau Petugas Pengelola
Administrasi Belanja Pegawai (PPABP), merupakan fungsi
yang bertugas untuk membuat daftar gaji dan membuat SPP

(Surat Permintaan Pembayaran)
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Fungs Petugas Pembuat Komitmen (PPK), merupakan
fungs yang bertugas meneliti kebenaran SPP.

Fungs Pejabat Penanda Tangan SPM, merupakan fungsi
yang bertugas melakukan prosedur pengujian SPP dan
menerbitkan SPM (Surat Perintah Membayar)

Fungs Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN),
merupakan fungsi yang bertugas melakukan pengujian
terhadap SPM dan menerbitkan SP2D

Fungs Bendahara Pengeluaran Rumah Sakit, merupakan
fungs yang menerima SP2D (Surat Perintah Pencairan
Dana) dan uang dari bank guna membayar gaji pegawai
PNS rumah sakit yang kemudian di serahkan kepada bagian
kasir dan bagian Perbendaharaan dan mobilisasi dana untuk

mel akukan pembayaran ggji kepada karyawan.

Dokumen yang digunakan

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi

pengggian karyawan PNS RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro

Klaten.

1)

Surat Pengangkatan PNS
Surat ini dibuat bagi karyawan PNS yang bekerja di
Pemerintahan RI sebagal pegawai Negara. Surat ini dibuat

oleh Departemen terkait.
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Surat Permintaan Pembayaran (SPP)

Surat ini dibuat oleh PPABP yang berisi daftar ggji, rekap
daftar gaji, tunjangan, daftar perubahan ggji karyawan,
daftar perubahaan data pegawai, daftar perubahaan
potongan, dan SSP PPh Pasal 21.

PPABP menyampaikan SPP beserta dokumen pendukung
kepada PPK untuk proses penandatanganan. Selanjutnya
PPK mengajukan SPP beserta dokumen pendukung kepada
Pejabat Penandatangan SPM.

Surat Perintah Membayar (SPM)

Surat ini dibuat oleh Pejabat Penandatangan SPM. Setelah
dilakukan pengujian terhadap SPP yang diterima, Pejabat
Penandatangan SPM menerbitkan SPM belanja pegawai
dalam rangkap 3 (tiga), lembar kesatu (1) dan kedua (2)
disampaikan kepada KPPN dan lembar ketiga (3) pada
satker yang bersangkutan.

Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)

Surat ini dibuat oleh KPPN, KPPN melakukan pengujian
(rekon data) terhadap SPM dan dokumen pendukung
dengan ADK (Arsip Data Komputer) SPM dan ADK
belanja pegawai. Apabila SPM yang digjukan memenuhi

syarat yang ditentukan maka KPPN menerbitkan SP2D
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yang ditujukan kepada Bank untuk mencairkan dana guna
membayar gaji karyawan PNS.

5) Daftar penerimaan Ggji Karyawan
Daftar penerimaan gaji karyawan adalah laporan besarnya
ggji yang diterima oleh masing-masing karyawan PNS di
rumah sakit. Daftar penerimaan gagji karyawan beris
mengenai nama karyawan, jabatan / golongan, bulan, tahun
pembayaran gaji, jumlah ggji, potongan dan tunjangan.

6) Bukti Kas Keluar
Bukti kas keluar adalah dokumen yang dibuat oleh Bagian
Akuntansi untuk mencatat besarnya pengeluaran atas ggji
pegawai PNS. Bukti Kas Keluar dibuat berdasarkan rekap
gqi karyawan, SPM dan SP2D dari KPPN dan Satker.

7) Bukti Pengambilan Ggji
Bukti pengambilan ggji adalah dokumen yang dibuat oleh
bagian kasir untuk mencatat identitas karyawan yang telah
mengambil ggji di rumah sakit.

d. Catatan akuntansi yang digunakan rumah sakit dalam sistem

akuntansi penggajian.

1) Jurnal Umum
Jurnal Umum adalah catatan akuntansi yang dibuat oleh
bagian akuntansi rumah sakit untuk mencatat besarnya

biaya yang dikeluarkan oleh pemerintah atas pembayaran
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ggji karyawan PNS yang ada di rumah sakit. Jurnal Umum
dibuat berdasarkan rekap daftar gaji yang dibuat oleh
bagian mobilisasi dana yang ada di rumah sakit.

Aplikasi SPM

Aplikasi SPM adalah pencatatan transaksi belanja pegawai

yang meliputi pencatatan pagu, realisasi dan sisa pagu.

e. Prosedur dalam sistem akuntansi penggajian karyawan PNS

1)

2)

Prosedur pencatatan kehadiran karyawan (presensi).
Prosedur pencatat waktu hadir atau presensi, bertujuan
untuk mencatat waktu hadir karyawan. Pencatatan waktu
hadir ini dibuat oleh sub bagian SDM rumah sakit yang
kemudian didistribusikan kepada masing-masing kepala
bagian rumah sakit. Masing-masing kepala bagian mengisi
daftar hadir karyawan yang berada di bagiannya, yang
selanjutnya akan didistribusikan ke kepala sub bagian SDM
yang kemudian direkap untuk kepentingan pengggjian
karyawan.

Prosedur pembuatan daftar gaji dan daftar rekapitulasi ggji
Prosedur pembuatan daftar gaji dan daftar rekapitulasi gaji
dilakukan oleh satker (satuan kerja) antaralain: PPABP dan

PPK.
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3) Prosedur pencatatan biaya gaji dan bukti kas keluar
Penggajian karyawan PNS merupakan beban dari APBN
maka pencatatan biaya dan bukti kas keluar merupakan
otoritas dinas terkait yaitu Departemen Kesehatan bersama
Satker dan Departemen Keuangan bersama KPPN.

Rumah sakit menerima daftar rekapitulasi gaji karyawan
PNS dan SP2D dari KPPN kepada Bendahara Pengeluaran
rumah sakit guna mencairkan dana ke bank untuk
pembayaran gaji karyawan PNS.

Rumah sakit juga membuat catatan atas transaksi pencairan
dana dari dana APBN dalam jurnal umum yang dilakukan
oleh sub bagian akuntansi rumah sakit.

4) Prosedur pembayaran gqji
Prosedur pembayaran gaji dilaksanakan oleh Kasir bersama
bagian Perbendaharaan dan mobilisas dana. Bendahara
pengeluaran  memberikan  dana kepada  Bagian
Perbendaharaan dan mobilisass dana dan Kasir yang
kemudian membayarkan kepada karyawan berdasarkan
daftar gaji pegawai. Gaji karyawan diambil langsung oleh
karyawan di bagian kasir.

Sistem akuntansi penggagjian karyawan PNS RSUP Dr. Soeradji
Tirtonegoro menggunakan aplikasi komputer yang disebut Aplikass GPP

(Gaji Pegawal Pusat) Aplikasi ini sama dengan aplikasi penggajian untuk
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lembaga pemerintah pada setiap departemen di Pemerintahan Republik

Indonesia.
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Gambar V.1 Flowchart Sistem Akuntansi Penggajian karyawan PNS
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2. Sistem penggajian untuk karyawan non PNS
a. Pengggjian dilakukan dengan melihat:

1) Basic salary (ggji) berdasarkan: kepangkatan, jabatan, lama
kerja, dan pendidikan.

2) Incentives berdasarkan: jenis pekerjaan, beban kerja, dan
Kinerja.

3) Merit (bonus dan kesegjahteraan lain) berdasarkan: SHU,
atau dianggarkan khusus.

4) Tunjangan, adalah pengganti atau fasilitas yang diberikan
kepada pemegang jabatan di rumah sakit.
Gaji pokok ditentukan berdasarkan tingkat pendidikannya

dan setiap karyawan non PNS akan memiliki score.

Tabel V.1 Ggji
Permenkes No 1199/M enK es/Per/X/2004
No Tingkat Pendidikan Score

1 SMU 140
2 D3 150
3 D4 160
4 S1 170
5 Dr, Drg, Apoteker 180
6 S2 190
7 Spesidis 200
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Tabel V.2 Gaji Pokok Karyawan non PNS
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Score

1 |[swu 1,40 UMR
2 | D3 1,50 UMR
3 |D4 1,60 UMR
4 |s1 1,70 UMR
> Dr, Drg, Apoteker 1,80 UMR
6 |2 1,90 UMR
7 | Spesialis 2,00 UMR

b. Fungs yang terkait

Berikut ini adalah fungsi-fungs yang terkait dalam

sistem penggagjian karyawan non PNS RSUP Dr. Soeradji

Tirtonegoro Klaten

1)

2)

3)

Fungs pencatat kehadiran (presensi), merupakan fungsi
yang bertugas untuk mencatat kehadiran/presensi
karyawan. Fungs ini dilakukakan oleh bagian SDM yang
adadi rumah sakit.

Fungss SDM, merupakan fungsi yang bertugas untuk
membuat daftar hadir dan selanjutnya membuat rekap
daftar hadir karyawan.

Fungss Administrasi, merupakan fungs yang bertugas
untuk menghitung besarnya ggji karyawan, membuat daftar
ggi yang diterima karyawan dan membuat rekap daftar gaji

dari masing-masing bagian di rumah sakit. Fungs ini
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dilaksanakan oleh bagian Perbendaharaan dan Mobilisas
Dana

Fungs akuntansi, merupakan fungsi yang bertanggung
jawab untuk mencatat besarnya pengeluaran atas gqji
karyawan di rumah sakit dengan membuat bukti kas keluar.
Fungs ini dilaksanakan oleh bagian akuntansi dan bagian
pengganggaran dan mobilisasi dana perusahaan.

Fungs keuangan, merupakan fungsi yang bertanggung
jawab untuk membuat cek untuk pengambilan uang di
bank. Fungsi ini dilaksanakan oleh Bendahara pengeluaran
diotorisasi oleh Direktur utama dan bagian lain yang
melaksanakan fungsi keuangan adalah bagian kasir yaitu

mel akukan pembayaran ggji kepada karyawan.

c. Dokumen yang digunakan dalam Sistem Akuntansi Penggajian.

1)

2)

Surat Perjanjian Kesepakatan Kerja

Surat perjanjian ini dibuat bagi karyawan non PNS yang
bekerja di rumah sakit. Surat perjanjian ini dibuat
berdasarkan keputusan dari Direktur Utama untuk
memenuhi kebutuhan karyawan .

Surat Keputusan Kenaikan Ggji

Surat keputusan ini dibuat dalam rangka kenaikan gaji
karyawan. Surat keputusan ini dibuat berdasarkan

keputusan direktur utama berdasarkan tingkat pendidikan,
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lama bekerja, dan faktor lain seperti kenaikan UMR dan
lain-lain.

Daftar Hadir Karyawan

Daftar hadir karyawan digunakan untuk mencatat kehadiran
karyawan (presensi) pada masing-masing bagian. Dokumen
ini dibuat oleh bagian SDM dan personaia, selanjutnya
didistribuskan kepada masing-masing kepala bagian
sebagai daftar hadir karyawan.

Daftar Nilai Kerja Karyawan

Daftar nilai kerja karyawan digunakan sebagai dokumen
untuk memberikan penilaian atas kerja masing-masing
karyawan di tigp bagian di rumah sakit. Formulir ini
selanjutnya akan digunakan sebagai pendukung dalam
mempertimbangkan pemberian insentif dan perpanjangn
masa kerja bagi karyawan. Daftar nilai kegiatan kerja
didistribusikan oleh bagian SDM bersama dengan daftar
hadir karyawan.

Daftar penerimaan Ggji Karyawan

Daftar penerimaan gaji karyawan adalah laporan besarnya
ggji bersh yang diterima oleh masing-masing karyawan

dirumah sakit.
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6) Bukti KasKeluar
Bukti kas keluar adalah dokumen yang dibuat oleh Bagian
Akuntansi untuk mencatat besarnya pengeluaran atas ggji
pegawai rumah sakit. Bukti Kas Keluar dibuat berdasarkan
rekap gaji karyawan rumah sakit.

7) Bukti Pengambilan Ggji
Bukti pengambilan ggji adalah dokumen yang dibuat oleh
bagian kasir untuk mencatat identitas karyawan yang telah
mengambil ggji di rumah sakit.

d. Catatan akuntans yang digunakan perusahan dalam sistem

akuntansi penggajian.

1) Jurnal Umum
Jurnal Umum adalah catatan akuntansi yang dibuat oleh
bagian akuntansi rumah sakit untuk mencatat besarnya
biaya yang dikeluarkan oleh rumah sakit atas pembayaran
ggi karyawan yang ada di rumah sakit. Jurnal Umum
dibuat berdasarkan rekap daftar gaji yang dibuat oleh
bagian perbendaharaan dan mobilisasi dana yang ada di
rumah sakit.

e. Prosedur dalam Sistem Akuntansi penggagjian di Perusahaan.

1) Prosedur pencatatan kehadiran karyawan (presensi).

Prosedur pencatat waktu hadir atau presensi, bertujuan

untuk mencatat waktu hadir karyawan. Pencatatan waktu
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hadir ini dibuat oleh bagian SDM rumah sakit yang
kemudian didistribusikan kepada masing-masing kepala
bagian perusahaan. Masing-masing kepala bagian mengisi
daftar hadir karyawan yang berada di bagiannya, yang
selanjutnya akan didistribusikan ke bagian SDM yang
kemudian direkap untuk kepentingan penggajian karyawan
pada masing-masing karyawan di tiap bagian di rumah
sakit.

Prosedur Pembuatan Daftar gaji Karyawan

Prosedur pembuatan daftar ggji dilaksanakan oleh bagian
perbendaharaan  dan  mobilisasi dana. Bagian
perbendaharaan dan mobilisas dana bertugas untuk
membuat daftar gaji karyawan berdasarkan daftar hadir
karyawan, jabatan, lembur dan Insentif.

Prosdur Pembuatan Rekapitulasi Daftar ggji Karyawan
Prosedur pembuatan rekap daftar rekapitulas ggji
dilaksanakan oleh bagian perbendaharaan dan mobilisas
dana. bagian perbendaharaan dan mobilisasi dana bertugas
untuk membuat rekapitulas gaji karyawan berdasarkan
daftar hadir karyawan, jabatan, lembur dan Insentif
Prosedur Pencatatan Biaya Ggji

Prosedur pencatatan biaya gaji dilaksanakan oleh bagian

akuntansi rumah sakit. Bagian akuntansi bertugas untuk
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mencatat besarnya pengeluaran gaji atas karyawan rumah
sakit. Bagian akuntansi bertanggung jawab untuk mencatat
besarnya biaya ggji di rumah sakit pada jurnal umum serta
membuat bukti kas keluar atas persetujuan Kepala bagian
perbendaharaan dan mobilisasi dana

Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar dan Cek Bank.
Prosedur Pembuatan Bukti kas Keluar dan cek bank adalah
prosedur untuk membuat bukti kas keluar berdasarkan
rekap daftar gaji pegawai. Prosedur ini dilaksanakan oleh
bagian Bendahara pengeluaran. Cek Bank dibuat setelah
bukti kas keluar diotorisasi oleh Direktur Utama. Yang
berwenang membuat cek bank adalah Bendahara
pengeluaran dan Direktur Utama.

Prosedur Pembayaran Gaji

Prosedur pembayaran gaji dilaksanakan oleh Kasir bersama
sub bagian perbendaharaan dan mobilisasi dana. Bendahara
pengeluaran bertugas mencairkan cek ke bank, dan
selanjutnya  memberikan  uang  kepada  bagian
perbendaharaan dan mobilisass dana dan membuat surat
pernyataan gaji pegawa (slip gagi) yang kemudian
membayarkan kepada karyawan perusahaan. Gaji karyawan
diambil langsung dalam bentuk tunai oleh karyawan di

bagin kasir.
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Gambar V.6 Flowchart Sistem Akuntansi Penggajian karyawan non PNS
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C. ldentifikas Masalah
Identifikast masalah bertujuan untuk memahami dan menemukan
kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam sistem akuntansi penggajian
beserta pengendalian internnya.
a. Mengidentifikasi Masalah
RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro merupakan perusahaan jasa
pelayanan kesehatan milik Pemerintah dengan beberapa karyawan
yang bekerja di dalamnya.. Tingginya intensitas transaksi yang terjadi
memungkinkan terjadi kesalahan pencatatan presensi karyawan akibat
human error. Pencatatan ke dalam presensi dilakukan setiap hari oleh
masing-masing kepala bagian dan bagian SDM, yang menyebabkan
terjadinya perangkapan tugas dan wewenang di dalam rumah sakit,
kedua hal tersebut dapat mengurangi efisiensi kinerja.
b. Mengidentifikasi Penyebab Masalah dan Titik Keputusan
Identifikass penyebab masalah dapat dilakukan dengan
menggunakan daftar pertanyaan tentang pengendalian intern yang
terkait dengan sistem akuntans penggagian. Jawaban “YA”
mengindikasikan bahwa pengendalian intern sudah dilakukan,
sedangkan jawaban “TIDAK” mengindikasikan pengendalian intern
belum dilakukan dengan baik. Berikut ini adalah hasil wawancara
tentang sistem pengendalian intern terhadap RSUP Dr. Soeradji

Tirtonegoro:
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Tabe V.3 Daftar pertanyaan tentang pengendalian intern yang terkait dengan

sistem akuntansi penggajian

Pertanyaan

Ya

Tidak

1

Organisas

Fungs pembuat daftar ggji terpisah dari fungsi
keuangan

Fungs pencatatan waktu hadir terpisah dari fungsi
operas

1

4.

5.

Sistem Otorisasi

Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar
gaji harus memiliki surat keputusan pengangkatan
sebagai karyawan rumah sakit yang ditandatangani
oleh DirUt

Setiap perubahan ggji karena perubahan jabatan,
perubahan gaji, tambahan keluarga didasarkan pada
surat keputusan DirUt Keuangan

Setiap potongan atas gqji sdlain dari  pgjak
penghasilan karyawan didasarkan atas surat
potongan gaji yang diotorisasi oleh fungsi
kepegawaian

Daftar ggji diotorisas oleh fungsi pesonalia

Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji diotorisasi
oleh bendahara

V*

V*

1

Prosedur Pencatatan

Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan
direkonsiliasi dengan daftar gaji karyawan

1

Praktik yang Sehat

Kartu jam hadir dibandingkan dengan kartu jam
kerja sebelum kartu yang terakhir digunakan
sebagai dasar distribusi biaya tenaga kerjalangsung

Pembuatan daftar ggji diverifikas kebenaran dan
ketelitian penghitungannya oleh fungs akuntans
sebelum dilakukan pembayaran.

Penghitungan  pgjak penghasilan  karyawan
direkonsiliasi dengan catatan penghasilan karyawan

Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi
daftar gqji

V*

V*




104

Dari hasil tersebut, maka dapat diidentifikasi penyebab masalah

belum dilakukannya beberapa unsur pengendalian intern dalam sistem

akuntansi penggajian yaitu:

1

Potongan atas ggji tidak diotorisasi oleh fungsi kepegawaian tetapi
dibuat oleh Satker (Satuan kerja) dimana badan satker terpisah dari
struktur organisasi perusahaan ini untuk penggajian karyawan PNS
sedangkan untuk karyawan non PNS potongan diotorisasi oleh
bagian perbendaharaan dan mobilisasi dana. Fungsi kepegawaian
(bagain SDM) hanya membuat daftar hadir karyawan.

Daftar ggji diotorisasi oleh bagian perbendaharaan dan mobilisasi
dana. Sedangakan fungsi personalia hanya membuat daftar
karyawan dan daftar hadir karyawan.

Bukti kas keluar diotorisasi oleh bagian perbendaharaan dan
mobilisasi dana. Sedangkan bagian akuntansi hanya bertugas untuk
mencatat biaya ggji dalam jurnal umum.

Tidak terdapat kartu jam hadir dan kartu jam kerja untuk dilakukan
dasar distribusi biaya, hanya daftar hadir atau prisensi kehadiran
karyawan. Dasar biaya tenaga kerja berupa data karyawan yang
berisi golongan, jabatan, tunjangan, dan insentif.

Verifikas atas kebenaran penghitungan biaya ggji dilakukan oleh
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) yang terpisah

dari organisasi rumah sakit ini untuk penggajian karyawan PNS
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dan untuk karyawan non PNS verifikasi dilakukan oleh bagian
perbendaharaan dan mobilisasi dana.
Berikut ini titik-titik keputusan yang menjadi penyebab
masal ah perusahaan:

1. Penyebab masalah adalah semua otorisasi sistem akuntans
penggajian berupa potongan atas gqji, daftar gaji, dan bukti kas
keluar hanya dilakukan oleh satu bagian yaitu bagian
perbendaharaan dan mobilisasi dana.

2. Proses pembuatan daftar gaji, daftar potongan, dan verifikas
kebenaran dan ketelitian juga dilakukan oleh bagian diluar
organisas rumah sakir yaitu Satker dan KPPN untuk penggajian
karyawan PNS, sedangkan bagian dalam organisasi rumah sakit
hanya menerima dan menggunakan daftar dan data tersebut
tersebut.

3. Terjadinya pencatatan dua kali oleh masing-masing kepala bagian
dan personalia berkaitan dengan presensi karyawan. Masing-
masing bagian melakukan prisensi kemudian setiap bulan membuat
rekap prisensi karyawan kepada bagian SDM.

4. Proses pencatatan waktu masih sangat rentan dengan kesalahan.
Tidak adanya pengawasan terhadap proses prisensi dan pencatatan

waktu.
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3. Mengidentifikasi personil-personil kunci

Identifikasi personil-personil kunci dilakukan mengacu pada

bagan alir dokumen yang terdapat dalam perusahaan dan deskripsi

jabatan.

a. Bagian SDM (Sumber daya manusia)

Bagian SDM mempunyai tugas:

1)

2)

3)

4)

Pel aksanaan pengel olaan administrasi umum.

Pel aksanaan pengel olaan sumber daya manusia

Pelaksanaan penglolaan pendidikan dan pelatihan serta

penelitian dan pengembangan

Perencanaan, koordinasi, monitoring, dan evaluasi pengelolaan
instalasi-instalasi di  bawah Direktorat umum, SDM, dan

pendidikan

Bagian umum dan SDM berugas melaksanakan urusan
ketatausahaan, kerumahtanggan, dan SDM. Bagian umum dan
SDM terdiri dari sub bagian tata usaha, sub bagian rumah

tangga, dan sub bagian SDM

Daam sistem akuntansi pengggjian di rumah sakit,
bagian SDM melaksanakan fungs pembuat daftar hadir.

Sedangkan fungsi pencatat kehadiran karyawan di rumah sakit
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dilaksanakan oleh Kepala Sub bagian disetiap bagian yang ada
di rumah sakit.
b. Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana

Bagian perbendaraan dan mobilisasi dana mempunyai tugas:

1) Mengatur pemberian ggi dan kesgahteraan karyawan
perusahaan.

2) Menyiagpkan daftar gaji dan kesgahteraan karyawan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

3) Melaksanakan pemotongan gaji sesuai dengan petunjuk serta
peraturan yang berlaku.

4) Menyelenggarakan Administrasi penggajian dan kesejahteraan.

5) Memberikan laporan harian, mingguan dan bulanan kepada
Bendahara rumah sakit dan Dinas Kesehatan beserta Satker.

c. Bagian Akuntans

Bagian akuntans mempunyai tugas.

1) Melaksanakan pembukuan perusahaan sesuai dengan sistem
pembukuan yang dipakai, serta menygjikan laporan keuangan
rumah sakit yang sistematis, benar dan tepat waktu.

2) Menyusun laporan keuangan perincian biaya pengeloaan

perusahaan bersama evaluasinya.
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d. Bendahara Pengeluaran
Bendahara pengeluaran mempunyai tugas:
1) Melakukan pencocokan data Rekapitulas Gaji Karyawan
dengan Bukti Kas keluar
2) Memeriksa kelengkapan otorisas data Rekapitulass Gagji
Karyawan dan Bukti Kas keluar bersama dengan Direktur
utama.
3) Membuat Cek dan mencairkan ke Bank
e. Kasr
Kesir mempunyai tugas:
1) Melaksanakan pencocokan Slip Gagji karyawan, Bukti Kas
keluar dan cek bank untuk penggajian.
2) Melakukan pembayaran gaji kepada karyawan bersama dengan
bagian Perbendaharaan dan mobilisasi dana.

3) Membuat bukti pengambilan gaji oleh karyawan.
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D. Perbandingan Sistem Akuntans Penggajian dalam Rumah Sakit

dengan Teori

a Dokumen yang digunakan

Tabel V.4 Perbandingan teori tentang dokumen yang digunakan dalam
sistem akuntansi penggajian dengan yang ada dalam rumah

sakit

Teori

Praktek

Ya | Tidak

Keterangan

Dokumen perubahan ggji

Vv

Rumah sakit memiliki dokumen
perubahan gaji yang berasal dari
Dinas kesehatan

Kartu jam hadir

Rumah sakit tidak memiliki kartu
jam  hadir karena kehadiran
karyawan dicatat setiap hari oleh
masing-masing kepala bagian dan
personalia (SDM) melalui presensi
karyawan

Kartu jam kerja

Rumah sakit tidak memiliki kartu
jam kerja karena jumlah jam kerja
yang dikonsumsi karyawan dicatat
setigp hari oleh masing-masing
kepaa bagian dan personaia
(SDM) melaui presensi karyawan

Daftar gaji

Perusahaan memiliki daftar gqji
yang berisi jumlah gaji setiap
karyawan, termasuk tunjangan dan
potongan yang dikenakan setiap
karyawan.

Rekap daftar gaji

Rumah sakit memiliki rekap daftar
gai yang dibuat berdasarkan daftar

gaji.

Surat pernyataan gaji (Slip
gaji)

Rumah sakit memiliki dokumen ini
yang berisi catatan bagi setiap
karyawan mengenai rincian ggji
yang diterima setigp karyawan
beserta tunjangan dan potongan
yang dikenakan setiap karyawan.
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Tabel V.5 Perbandingan teori tentang dokumen yang digunakan dalam
sistem akuntansi penggajian dengan yang ada dalam rumah

sakit (Lanjutan)
Teori Praktek Keterangan
Ya | Tidak
Rumah sakit memiliki amplop ggji
Amplop ggji \% yang berisi uang gaji yang diterima
setiap karyawan.
Rumah sakit memiliki dokumen ini
. yang berisi catatan atas kas yang
Bukti kas keluar v dikeluarkan untuk biaya gaii
karyawan.

b. Catatan akuntansi yang digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro
berupa laporan bulanan atas pengeluaran gaji.

Tabel V.6 Perbandingan teori tentang catatan yang digunakan dalam
sistem akuntansi penggajian dengan yang ada dalam

rumah sakit
Teori Praktek K eterangan
Ya | Tidak
Rumah sakit menggunakan untuk
mencatat distribus  biaya tenaga
Jurnal umum v kerja ke dalam setiap bagian dalam
rumah sakit.
Rumah sakit menggunakan kartu
Kartu harga pokok jasamedik untuk menghitung

V insentif yang diterima karyawan
yang melayani jasa medik langsung,
seperti: Dokter, perawat, dan Bidan

produk / jasa

Rumah sakit tidak menggunakan
Kartu biaya V | kartu biaya untuk mencatat biaya
ggi untuk karyawan non medik

Perusahaan memiliki catatan ini dan
Kartu penghasilan digunakan untuk mencatat
karyawan penghasilan dan berbagai potongan
yang diterima oleh setiap karyawan.




C. Fungsi-fungs yang terkait
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Tabel V.7 Perbandingan teori tentang fungsi- fungsi yang terkait
dadam sistem akuntansi pengggjian dengan yang ada
dalam rumah sakit

Teori

Praktek

Ya | Tidak

K eterangan

Fungsi kepagawaian

RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro
tidak memiliki fungs kepegawaian
karena tugas mencari karyawan
baru, penempatan karyawan baru,
membuat surat keputusan kenaikan
ggi, pangkat dan golongan, mutasi
karyawan  dan  pemberhentian
karyawan berasal dari Dinas
K esehatan

Fungs pencatat waktu

Penyelenggaraan  catatan  waktu
hadir bagi semua karyawan
perusahaan dilakukan oleh masing-
masing kepala bagian dan bagian
personaia (SDM).

Fungsi pembuat daftar
gy

Perhitungan besarnya gaji karyawan
dan membuat rekap daftar gaji dari
masing-masing bagian di perusahaan
dilaksanakan oleh bagian
perbendaharaan dan mobilisasi dana.

Fungsi akuntansi

Pencatatan besarnya pengeluaran
atas ggji karyawan di rumah sakit
dilaksanakan oleh bagian akuntansi.

Fungsi keuangan

Pembuatan  bukti kas keluar
dilakukan oleh bagian akuntans,
pembautan cek dan mencairakan
dana ggji dilakukan oleh bendahara
pengeluaran yang diotorisasi oleh
Direktur utama, bagian
perbendaharaan  bersama  kasir
berfungsi menyerahkan gaji kepada
karyawan.
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d. Jaringan prosedur sistem akuntansi penggajian

Tabel V.8 Perbandingan teori tentang jaringan yang membentuk
sistem dalam sistem akuntansi pengggjian dengan yang

Keterangan

Pencatatan waktu dilakukan oleh
masing-masing bagian di rumah
sakit bersama dengan bagian
personaia (SDM)

Bagian perbendaharaan dan
mobilisasi dana yang melakukan
prosedur ini setelah rekapitulas
presensi karyawan.

Bagian akuntansi yang melakukan
prosedur ini setelah rekapitulas ggji
karyawan dan dip ggi karyawan
dibuat oleh bagian perbendaharaan
dan mobilisasi dana.

Rumah sakit melakukan prosedur ini
di setigp akhir bulan, Bendahara
pengeluaran menyediakan dana
untuk pembayaran ggi atas dasar
rekap gaji karyawan dan bukti kas
keluar dari bagian perbendaharaan
dan obilisas dana dan bagian
akuntansi.

ada dalam rumah sakit
Teori Praktek
Ya | Tidak
Prosedur pencatatan Vv
waktu
Prosedur pembuatan Vv
daftar gaji
Prosedur pembuatan Vv
bukti kas keluar
Prosedur pembayaran Vv
g
Prosedur distribuasi Vv
gy

Bendahara pengeluaran rumah sakit
memberikan dana guna membayar
ggi karyawan Kkepada bagian
perbendaharan dan mobilisas dana
untuk memberikan gaji kepada
karyawan bersama dengan kasir.
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Table V.9 Perbandingan teori aspek organisasi dalam sistem akuntansi
penggajian dengan yang ada dalam rumah sakit

Teori Praktek Keterangan
Ya | Tidak
Pembuatan daftar ggji dilakukan
Fungs pembuat daftar oleh bagian perbendaharaan dan
ggi tepissh  dari Vv mobilisasi dana sedangkan fungs
fungsi pengeluaran kas pengeluaran kas dilakukan oleh
bendahara pengel uaran.
Fungs pencatatan Rumah sakit melakukan pencatatan
. waktu oleh masing-masing bagian di
waktu terpisah dengan Vv . .
fungsi operasi rumah dgklt bersama dengan bagian
personalia (SDM)
f. Aspek sistem otorisasi

Table V.10 Perbandingan teori aspek sistem otorisasi dalam sistem
akuntansi penggajian dengan yang ada dalam rumah sakit

Teori Praktek Keterangan
Ya | Tidak

Setiap karyawan Pemenuhan kebutuhan karyawan di
memiliki surat L . .
engangkatan  sabaga rumah sakit di penuhi oleh dinas
E V kesehatan dan surat pengangkatan
aryawan yang : :
ditendatangani oleh sebagal karyawan Juga
q ; ditandatangani oleh dinas kesehatan
ereksi
Perubahan g Perubahan ggji kar_ena perubahan

pangkat, tarif, dan
berdasarkan keputusan Vv : didasark
dereks tunjangan didasarkan surat

keputusan dari dinas kesehatan
Potongan atas ggji Potongan atas gqji diotorisasi oleh
diotorisasi oleh fungs | V bagian perbendaharaan dan
kepegawaian mobilisasi dana rumah sakit
Kartu jam hadir Kartu jam hadir berdasar pada
diotorisasi oleh fungs V absens di masing-masing bagian
pencatat waktu bersama personaia (SDM)
Daftar gai diotorisas Daftar gsji diotorisasi oleh bagian
oleh fungs | V e
K : perbendaharaan dan mobilisasi dana
epegawaian
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Table V.11 Perbandingan teori aspek sistem otorisasi dalam sistem
akuntansi penggajian dengan yang ada dalam rumah sakit

(Lanjutan)
Teori Praktek Keterangan
Ya | Tidak
Bikti kas keluar Bikti kas keluar diototorisasi oleh
diotorisasi oleh V . . .
bagian akuntansi rumah sakit
bendahara

Cek bank diotorisaso
oleh fungsi keuangan

Cek bank dan pencairan dana ggji
diotorisas oleh bendahara
pengel uaran atas persetujuan dari
direktir utama

g. Aspek prosedur pencatatan

Tabel V.12 Perbandingan teori aspek prosedur pencatatan dalam
sistem akuntansi pengggiian dengan yang ada dalam
rumah sakit

Teori

Praktek

Ya | Tidak

Keterangan

Perubahan dalam kartu
penghasilan

Rekonsiliasi perubahan penghasilan
karyawan dengan daftar gqji

direkonsilias  dengan v dilakuakan oleh bagian akuntansi
daftar gaji dan Satker (Dinas kesehatan)

. Verifikas atas tarif ggi yang
Gagi yang tercantum . . ’
diverifikas oleh bagian | V tercantum  dalam  slip  ggi  di

akuntansi

verifikasi dan ditditi oleh bagian
akuntansi.
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Tabel V.13 perbandingan teori aspek praktek yang sehat dalam sistem

akuntansi penggajian dengan yang ada dalam rumah sakit

Teori Praktek Keterangan
Ya | Tidak
!Vlembar_]dl ngken kartu Jam kerja dan jam hadir karyawan
jam hadir dengan kartu - . . . o
: : : V dihitung dari rekapitulasi absensi di
jam kerja sebagai dasar . : )
bi . masing-masing bagian.
ayaggl
Pencatatan jam hadir Pengatatan jam hadU dilakukan
. . : masing-masing  bagian  dengan
pada mesin diawas bsens 4 sed i
oleh fungs pencatat v Sens - manua, ang ~mesin
pencatat waktu di rumah sakit belum
waktu o
berfungsi optimal
Pembuatan daftar gaji Daftar gaji dverifikas oleh bagian
diverifikas oleh fungsi Vv akuntansi dan bendahara
pembuat  bukti kas pengeluaran dengan membandingan
keluar dengan bukti kas keluar.
Penghitungan potongan atas PPh
Penghitunga PPh dilakukan rekonsilias dengan kartu
direkonsiliass dengan | V penghasilan oleh bagian
kartu penghasilan perbendaharaan dan  mobilisas
dana.
. Kartu penghasilan dismpan oleh
Kartu penghasi| an bagian perbandaharaan dan
dismpan oleh fungs | V bilisss d - b
embuat daftar gaji mobitisast - dan agal - pembuat
P daftar gagji karyawan

. Penilayan Sistem Akuntansi Penggajian Yang Berjalan Pada RSUP
Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten.

Andisis yang dilakukan dengan membandingan sistem akuntansi

yang berjalan pada RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro dengan teori sistem
akuntansi penggajian banyak terdapat ketidak sesuaian antara sistem yang

berjalan dengan teori sistem akuntansi. RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro
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juga tidak memiliki SOP (Standar Opresional Perusahaan) terkait dengan
sistem penggajian.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan maka penulis menilai
bahwa sistem akuntansi penggajian yang berjalan pada RSUP Dr. Soergjdi
Tortonegoro belum berjalan dengan baik dengan kata lain sistem akuntansi
penggajian pada RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro tidak baik.

Masalah Yang Teridentifikasi

Berdasarkan hasil temuan dan identifikass masalah, sistem
akuntansi penggajian yang dimiliki RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro
beresiko terjadi kecurangan dan kekeliruan administrasi. Berikut ini adalah
temuan permasal ahan dan solusinya bagi rumah sakit:

Tabel V.14 Tabe permasalahan beserta solus sistem akuntans
penggajian RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten

Masalah yang : o
No teridentifikas Solusi yang akan diberikan
1 | Tidak terdapat kartu jam Dibuatnya kartu jam hadir dan jam kerja

hadir dan kartu jam kerja | sebagai dokumen pendukung dan

serta mesin pencatat waktu | penggunaan mesin pencatat waktu sebagal
hadir dan jam kerjabelum | aplikasi pelaksanaan pencatatan jam hadir
berfungs secara optimal dan jam kerja

2 | Perangkapan tugasfungsi | Pencatatan duakali ini dapat dihilangkan
Pencatatan waktu dengan cara memusatkan absensi pada
kartu jam kerja pada penggunaan mesin
pencatat waktu
3 | Kurangnya dokumen Kurangnya dokumen dapat dihilangkan
pendukung untuk dengan membuat copy dokumen dan
dijadikan bukti transaksi menyimpanya sebagai arsip.
dan arsip untuk evaluasi
4 | Prosedur distribusi ggji Distribusi ggji dapat dilakukan dengan
yang merepotkan sistem transfer ke rekening masing-masing
karyawan dalam karyawan

mengambil gaji
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G. Rancangan Struktur Organisasi Rumah Sakit

Rancangan Struktur organisasi digunakan untuk menjawab
rumusan masalah yang kedua meliputi rancangan bagian struktur
organisas yang berfungs untuk memberikan gambaran mengenai
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang ada di Rumah sakit.

Rancangan bagan struktur organisas rumah sakit meliputi
rancangan bagian-bagian beserta tugas dan tanggung jawabnya
berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi.

Rancangan bagan struktur organisasi ini dibuat dengan melihat
keadaan rumah sakit dan pelaksanaan dari bagian struktur organisasi yang
sudah ada sebelumnya. RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro memiliki bagan
struktur yang baik. Permasalahan di rumah sakit yaitu pelaksanaan dari
pemisahan tugas dan tanggung jawab yang belum dilaksanakan sesuai
dengan bagan struktur organisasi perusahaan.

Rancangan bagan struktur organisasi yang dirancangkan adalah
sama dengan yang sudah ada di perusahaan, hal tersebut dikarenakan
sudah ada kebijakan mengenai perubahan struktur organisasi harus melalui
keputusan Pemerintah Pusat melalui Departemen Kesehatan RI.

Berdasarkan Struktur organisasi, diharapkan rumah sakit mulai
tegas kepada tugas dan kewgjiban masing-masing karyawan, sehingga
tidak hanya satu bagian sgja yang bekerja (Bagian Perbendaharaan dan
Mobilisasi Dana), akan tetapi menggunakan bagian-bagian lain seperti

personalia, bendahara rumah sakit dan kasir (Sesuai dengan penjabaran
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tugas yang ada di dalam buku Peraturan Rumah sakit).Walaupun nantinya
akan terjadi kesalahan atau penyalahgunaan wewenang dan tanggung
jawab, dikarenakan segal a kebijakan, peraturan, sistem operasional berasal
dari Pemerintah pusat melalui Departeman Kesehatan RI.
Pembagian tugas dan wewenang di RSUP Dr. Soeradiji Tirtonegoro
adalah sebagal berikut:
a. Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana
Bagian perbendaharaan dan mobilisasi dana mempunyai tugas :
1) Mengatur pemberian gaji dan kesejahteraan karyawan.
2) Menyiapkan daftar gaji dan kesgjahteraan karyawan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku serta mengkoordinasikan pembayaran.
3) Melaksanakan pemotongan gaji Sesuai dengan petunjuk serta
peraturan yang berlaku.
4) Menyelenggarakan Administrasi penggajian dan kesejahteraan.
5) Memberikan laporan harian, mingguan dan bulanan kepada
Direktur Utama
b. Bagian SDM (Sumber Daya Manusia)
Bagian SDM mempunyai tugas :
1) Membuat daftar presensi, daftar cuti, daftar urut jabatan karyawan
2) Meakukan pencatatan kehadiran karyawan di setiap bagian.
3) Memberikan laporan harian, mingguan, bulanan kepada kepala

bagian Administrasi.
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c. Bendahara Pengeluaran Rumah Sakit

Bendahara pengeluaran mempunyai tugas:

1)

2)

3)

Melakukan pencocokan data Rekapitulasi Gaji Karyawan dengan
Bukti Kas keluar

Memeriksa kelengkapan otorisasi data Rekapitulasi Gaji Karyawan
dan Bukti Kas keluar

Membuat Cek ke Bank untuk gaji karyawan

d. Bagian Akuntans

Bagian akuntans mempunyai tugas :

1)

2)

3)

Melaksanakan pembukuan perusahaan sesuai dengan sistem
pembukuan yang dipakai, serta menygjikan laporan keuangan
rumah sakit yang sistematis, benar dan tepat waktu.

Mengurusi pembayaran melalui Bank bersama dengan kepala
bagian perbendaharaan dan mobilisasi dana.

Menyusun laporan keuangan perincian biaya pengeloaan rumah

sakit bersama evaluasinya.

e Kasir

Kasir mempunyai tugas:

1)

2)

3)

Melaksanakan pencocokan Slip Gagji karyawan, Bukti Kas keluar
dan cek bank untuk penggajian.
Melakukan pembayaran ggji kepada karyawan.

Membuat Daftar pengambilan gaji karyawan
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H. Rancang Input Sistem Akuntani Penggajian Karyawan Non PNS
1. Rancang input
Rancang input merupakan Formulir atau kartu yang dibuat sesuai
dengan kajian teori yang ada dan sesuai dengan kebutuhan RSUP

Dr.Soeradji Tirtonegoro.
a) Rancangan Formulir Bukti Pembayaran Gaji Karyawan.

Formulir bukti pembayaran ggji karyawan adalah formulir yang
digunakan untuk merekam data-data yang digunakan dalam
pelaksanaan sistem akuntani penggajian. Formulir  bukti
pembayaran gaji karyawan meliputi: NIP, Nama, Jabatan, Bagian,
Perode Penggajian, Gaji Pokok, Insentif, Tunjangan jabatan, Merit,
Potongan Jamsostek, PPh 21, Angsuran, dan lain-lain.

Formulir bukti pembayaran gagi karyawan nantinya akan
diserahkan bagian kasir kepada karyawan tigp bulannya. Yang
berwenang merekam data Laporan Gaji Karyawan adalah Bagian

Perbendaharaan dan Mobilisasi dana.
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BUKTI PEMBAYARAN GAJ KARYAWAN
RSUP Dr. SOERADJ TIRTONEGORO
J. Dr. RT. Suradji Tirtonegoro No. 1 Klaten, Jawa Tengah
Telp. (0272) 326060 (4 saluran Hunting) Faks. (0272) 321104

Bulan: Agustus Kode: Akt.0076
NIP  :042114143 Bagian : Akuntans
Nama :Yakobus Cipto .P Jabatan : pelaksana l

No. Rek :08.686.47.086.8

GAJl POKOK 0 POTONGAN :

INSENTIF 0 JAMSOSTEK 0

MERIT 0 PPh 21 0

TUNJANGAN : ANGSURAN 0

JABATAN 0 LAIN-LAIN 0
PENDIDIKAN 0 TOTAL POTONGAN: 0
FUNGSIONAL 0 TOTAL TERIMA: 0
LAIN-LAIN 0

RAPEL 0 Terbilang

TOTAL O e,

MENGETAHUI: DISERAHKAN OLEH: DITERIMA OLEH:
Perbendaharaan dan Kasir Karyawan

Mobilisasi Dana

Gambar V.10 Rancangan Formulir Bukti Pembayaran Gaji Karyawan
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Keterangan:

1. Bulan : menerangkan periode penerimaan bukti pembayaran
gali pegawai

2. Kode : nomor untuk rekaman atas dokumen (Kode panggil
dokumen) contoh: Kode Akt.0076 adalah kode panggil untuk
Bukti pengembilan ggji karyawan atas nama Y akobus Cipto P

3. Pengisi Formulir : Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana

4. Pemakai : Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana, Bagian
Kasir, dan di serahkan kepada karyawan

5. Periode Masukan : Akhir Bulan
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b) Rancangan Formulir Bukti Kas Keluar
Rancangan formulir Kas Keluar (BKK) adalah formulir yang
digunakan untuk merekam data-data kas rumah sakit yang sudah
digunakan atau dikeluarkan. Formulir data karyawan meliputi :

Nomor Bukti Kas keluar, Kode Slip pembayaran, Tanggal Bukti

kas keluar.
BUKTI KASKELUAR
RSUP Dr. SOERADJI TIRTONEGORO No: 00987
J. Dr. RT. Suradji Tirtonegoro No. 1 Klaten, Jawa Tengah No Cek:
KODE SLIP : 5151
Tanggal Transaksi:..../....[.... Tanggal enty:....[..../....
KODE AKUN KETERANGAN JUMLAH RUPIAH

1111 Gaji Agustus 2010

1121 Tunjangan istri / suami

1122 Tunjangan anak

1123 Tunjangan struktural

1124 Tunjangan fungsional

1125 Tunjangan beras

JUMLAH Rp

DISETUJUI OLEH: DIBAYAR OLEH: DIBUKUKAN OLEH:
Dirut / Bendahara Bank Bag. Akuntans
Pengeluaran

Gambar V.11 Rancangan Formulir Bukti Kas Keluar
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Keterangan:

1

No Bukti Kas Keluar: Nomor urut tercetak formulir yang dapat
memberikan informasi berapa formulir bukti kas keluar yang
telah dibuat.

No Cek: Nomor cek bank yang memberikan informasi tentang
penggunaan buku cek sebagai pencairan danadi bank.

Kode Slip Pembayaran : Nomor yang memberikan informasi
tentang penggunaan kas yang dikeluarkan. Contoh: kode 5151
menerangkan kode dlip bukti kas keluar yang digunakan untuk
penggajian karyawan.

Kode Akun : kode angka tertentu pada kelompok, golongan,
dan jenis akun yang digunakan untuk memindahkan pada
jurnal. Contoh : kode akun 1123 merupakan akun tunjangan
struktural.

Tanggal transaks : menerangkan waktu transaksi kas keluar
dilakukan.

Tanggal entry : menerangkan waktu pencatatan atas transaksi
yang terjadi.

Pengisi Formulir : Bagian Akuntansi

Pemakai : Bagian Akuntansi

Periode Masukan : Setiap ada transaks untuk pengeluaran kas

rumah sakit
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Rancang Sistem Akuntansi Penggajian

Rancangan Sistem Akuntansi penggajian untuk perusahaan terdiri

dari rancangan bagan alir dokumen (flowchart) dan rancangan diagram

arus data (DFD)

1. Rancangan Bagan Alir Dokumen (Flow Chart)

Rancangan bagan alir dokumen bagi rumah sakit meliputi rancangan :

a) Fungsi- fungs yang terkait

Fungsi-fungs yang terkait dalam Rancangan proses Sistem

Akuntansi penggajian adalah :

1)

2)

3)

Fungs pencatat kehadiran (presensi), merupakan fungs yang
bertugas untuk mencatat kehadiran/presensi karyawan dengan
mesin absen sidik jari (Fingerprint). Fungs ini dilakukan oleh
bagian SDM yang ada di rumah sakit.

Fungs personalia, merupakan fungsi yang bertugas untuk
membuat daftar hadir dan mendistribusikannya pada masing-
masing bagian yang ada di rumah sakit, selanjutnya membuat
rekap daftar hadir dari masing-masing bagian. Fungs ini
dilaksanakan oleh Bagian SDM.

Fungss Administrasi, merupakan fungsi yang bertugas untuk
menghitung besarnya gqji karyawan, membuat daftar gagji yang
diterima karyawan dan membuat rekap daftar gaji dari masing-
masing bagian di rumah sakit. Fungs ini dilaksanakan oleh

Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana.
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4) Fungs akuntansi, merupakan fungsi yang bertanggung jawab
untuk mencatat besarnya pengeluaran atas gaji karyawan dalam
jurnal umum dengan otorisasi dari bendahara pengeluaran.
Fungsi ini dilaksanakan oleh bagian akuntansi.

5) Fungs keuangan, merupakan fungsi yang bertanggung jawab
atas pengeluaran bagi pembayaran gaji karyawan perusahaan,
serta membuat daftar transfer, Formulir transfer dan bukti kas
keluar. Fungs ini dilaksanakan oleh Bendahara Pengeluaran
yang diotorisasi oleh direktur utama dan bagian lain yang
melaksanakan fungsi keuangan adalah bagian kasir yaitu
menyerahkan daftar dan formulir transfer ke bank, serta
membagikan slip ggji kepada karyawan

b) Jaringan Prosedur yang membentuk sistem

Rancangan prosedur yang membentuk rancangan proses Sistem

Akuntansi Penggajian RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro adalah :

1) Prosedur pencatatan kehadiran karyawan (presensi).

Prosedur pencatat waktu hadir atau presensi, bertujuan untuk
mencatat waktu hadir karyawan, pencatatan waktu hadir ini
dibuat oleh bagian SDM rumah sakit. Masing-masing
karyawan melakukan absensi dengan Fingerprint yang
kemudian direkap untuk kepentingan penggagjian karyawan

pada masing-masing karyawan di tiap bagian di rumah sakit.
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3)

4)
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Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar (Voucher), Daftar
transfer, dan Formulir transfer Bank.

Prosedur untuk membuat bukti kas keluar (voucher)
berdasarkan rekap daftar ggji karyawan. Prosedur ini
dilaksanakan oleh Bendahara pengeluaran rumah sakit. Daftar
transfer dan formulir transfer Bank dibuat dan diisi oleh
Bendahara Pengeluaran dan diotorisasi oleh Direktur Utama.
Prosedur Distribusi Ggji

Prosedur distribusi ggji dilaksanakan oleh Kasir. Kasir bertugas
menyerahkan daftar transfer dan formulir transfer ke bank,
selanjutnya membagikan dlip gaji kepada karyawan. Ggji
karyawan langsung di transfer ke rekening masing-masing
karyawan.

Prosedur Pencatatan

Prosedur pencatatn dilaksanakan oleh bagian akuntansi. Bagian
akuntans melakukan pencatatan berdasarkan data dari rekap
gqji karyawan, bukti kas keluar, dan formulir transfer Bank dari
bagian Perbendaharan dan Mobilisas dana dan Bendahara

Pengeluaran rumah sakit.
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PENCATAT WAKTU PERSONALIA SUB BAGIAN
BAGIAN UMUM DAN SDM SDM DAN TATA USAHA

MULAI

Membuat KJH berdasar
Fingerprint (mesin absen KJH
sidik jari)
KJIH
Membuat
rekapitulasi
prisensi
KJIH
RPK
K eter angan: DK
KJIH : Kartu Jam Hadir
RPK  Rekapitulas -

Absensi Karyawan

DK : DataKaryawan

2

Gambar V.12 Rancangan Flowchart Sistem Akuntans Penggajiaan
karyawan non PNS



BAGIAN
PERBENDAHARAAN DAN
MOBILISASI DANA

DK

Mencatat gaji pokok karyawan
Menghitung tunjangan
karyawan

Menghitung potongan
karyawan

Mencatat ggji bersih dan total
ggji perbagian

| DK
K eterangan: | 2
DK : DataKaryawan | RGK
SGK
RGK : Rekapitulasi Gaji
karyawan - —

SGK : Slip Gaji Karyawan

Gambar V.13 Rancangan Flowchart Sistem Akuntans Penggajiaan
karyawan non PNS (Lanjutan I)
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BENDAHARA
PENGEL UARAN

| RGK
\i—%d
Mengecek data dan
k&&uauan SGK dan

Cocok /

% SGK dan RGK kembali ke bagian
Lengkap = Perbendaharaan dan mobilisasi dana untuk
melengkapi / memperbaiki data
i
e  Membuat Bukti
Kas Keluar
* m;;%’ﬁ;ftar Daftar transfer dan formulir taransfer di
e Mengis Formulir otorisasi dan ditandatangani jugaoleh
transfer dari bank Dirut
I . .
| RGK *Formulir Transfer berasal dari Bank
| BKK K eterangan:
| SGK
| Daftar Trangfer RGK - Rekapitulasi Gaji Karyawan
| 3 SGK : Slip Gaji Karyawan
2
Form. Transfer Bank 1 BKK : Bukti Kas Keluar

Ul

Gambar V.14 Rancangan Flowchart Sistem Akuntans Penggajiaan
karvawan non PNS (Lanjutan I1)
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| saK
| Dafrar transfer
| 3
| 2
Form. Transfer Bank 1

e Menyerahkan
daftar dan Form.
Transfer ke Bank K eterangan:
e Membagikan SGK
kepada Karyawan SGK : Slip Gaji Karyawan

| scK
| Dafrar transfer J‘
3

| 2
Form. Transfer Bank 1

Gambar V.15 Rancangan Flowchart Sistem Akuntans Penggajiaan
karvawan non PNS (Lanjutan I11)
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BAGIAN AKUNTANSI

RGK Form. Transfer Bank
3

BKK

\_,/I//' |

o  Memeriksa Keterangan:
kelengkapan
otorisas RCGK : Rekapitulas Gaji
Karyawan

e  Mencatat dalam
jurnal umum BKK : Bukti Kas Keluar

RGK

BKK
Jurnal Umum
Form. Transfer Bank 3

C==

Gambar V.16 Rancangan Flowchart Sistem Akuntans Penggajiaan
karvawan non PNS (Lanjutan V)
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2. Rancangan DFD (Data Flow Diagram)
Berikut ini merupakan rancangan diagram arus data sistem akuntansi
penggajian RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro
a) Rancangan Diagram Konteks (Context Diagram)
Diagram Konteks adalah data flow diagram yang digambarkan
pertama kali. Diagram Konteks menggambarkan satu proses utama
dari sistem Akuntans Pengggian yang selanjutnya dipisah dan

lebih diperinci lagi.

c

Bagian Adminitrasai

A

Data masukan dari

Datagdji, tunjangan,
daftar ggji

dan potongan
isensi \ 4
Datadan prisensi
@ karyawan - 0 w
Karyawan | )
~ Gaj karyawan Penggajiaan
N
A
Data karyawan Rekapitulasi presensi
karyawan
\ 4
U
Personalia

Gambar V.17 Rancangan Diagram Arus Data Level O (DFD Top Level)
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b) Rancangan Diagram Level O (Overview Diagram)

Diagram Level 0 adalah data flow diagram berdasarkan proses
yang ada pada bagan berjenjang. Diagram level 0 menggambarkan
hubungan tiga proses utama yaitu data masuk dari entitas eksternal
menuju pada tiga proses utama yaitu proses merekam administrasi
karyawan, menghitung dan merekam gaji karyawan dan membuat
laporan transaksi penggagjian. Selain arus data yang masuk ke
dalam proses digambarkan juga arus data yang keluar menuju
simpanan data, proses selanjutnya ataupun menuju entitas eksternal
rumah sakit.

Keterangan:

Personalia : Bagian Sumber Daya Manusia (SDM)
Bagian Administrasi : Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi

Dana
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Personalia

d

—>| | Ringkasan prisensi karyawan

h Rekapitulas presens karyawan

| | paftar gaii pokok, inseniif, merit

| |Tunj angan dan Potongan

—>| | Data karyawan

A 4

")

Menghitung dan
merekam gaji
karyawan

| Slip ggji karyawan

| Ringkasan gaji karyawan

| Bukti transfer

\A 4
1
Data gaji,
Merekam tunjangan, dan
administrasi potongan
karyawan
A A 4
Data karyawan Membuat
dan presensi laporan —’|
karyawan penggajian |
g
a . Gaji karyawan N
- gl
Karyawan

| Bukti kas keluar

Data masukan
dan data ggji

C

Bagian Administrasi

Gambar V.18 Rancangan Data Flow Diagram (L evel 0)
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Rancangan Bagan Berjenjang

Bagan Berjenjang adalah bagian dari data flow diagram yang
menggambarkan semua proses yang terjadi di dalam Sistem
Akuntansi Penggagjian. Rancangan bagan berjenjang Sistem
Akuntansi Penggajian terdiri dari tiga proses utama yaitu merekam
administrasi karyawan, menghitung dan merekam gaji karyawan
dan membuat |aporan penggajian.

Rancangan Diagram Level 1 dan Level 2

Diagram level 1 adalah gambaran data flow diagram yang
merupakan pecahan dari proses-proses yang ada pada bagian
diagram level O sesua dengan tiga proeses utama pada bagan
berjenjang. Diagram level 1 dalam rancangan data flow diagram
merupakan level yang dapat dipecah lagi , sehingga terdapat level 2

yang merupakan level terakhir dan tidak ada pecahan proses|agi.
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Dafrtar gaji, merit, dan insentif

Data karyawan

Ringkasan presensi karyawan

Tunjangan dan potongan

Data dan
presensi
karyawan
a Merekam data
> karyawan
Karyawan untuk
penggajian

Cc

bagian
administrasi

>

12

Data karyawan

—

Membuat 2
ringkasan
absens

\ 4

Ringkasan presensi karyawan

A 4

Personalia

Gambar V.19 Rancangan Data Flow Diagram (Level 1 Proses 1)
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Menghitung
dan merekam
gaji karyawan

Membuat
laporan
penggajian

~
( 11P ( 12 W ( 21P W( 22 W( 23 W( 24 W( 25 3.1P W( 32 W
Merekam data Membuat Merekam data Merekam Merekam Merekam gaji Merekam total merekam data Merekam data
karyawan utk ringkasan ggji pokok tunjangan potongan bersih ggji tiap transfer gaji biaya gaji dan
penggajian absens karyawan karyawan karyawan bagian karyawan pencatatan

Gambar V.20 Rancangan Bagan Berjenjang
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Keterangan Diagram Level 1 Proses 1 : Diagram ini menjelaskan arus data yang

masuk dari luar entitas karyawan menuju proses merekam data karyawan untuk

penggajian, simpanan data yang dihasilkan, selanjutnya digunakan dalam proses

membuat ringkasan data presensi karyawan serta membuat ringkasan data nilai

kinerja karyawan. Data yang dihasilkan dari proses merekam data karyawan

selanjutnya, selanjutnya digunakan sebagai data yang masuk ke dalam proses

selanjutnya.
12.1P
| | Daftar gaji, merit, dan insentif |Data Karyawan —>
- - Mencetak
| | Tunjangan dan Potongan | |Preaens1 karyawan —P presens
| karyawan
; .
. 11P ngkagn
Data dan presensi presensi
karyawan »|  Merekam data y keryawan
karyawan untuk b
penggaiian
Personalia
)
1.2.2P <J
< i | Data karyawan
Meringkas, cetak
presensi 4—| | Ringkasan presensi karyawan <+—
karyawan
\§
Data| 2
karyawan >
\ 4

Karyawan

c

Bagian administras

Gambar V.21 Rancangan Data Flow Diagram (Level 2 Proses 1)

Keterangan Diagram Level 2 Proses 1 : Diagram ini menjelaskan

proses membuat ringkasan absensi karyawan. Dalam proses ini

masih terjadi dua proses lagi yaitu meringkas dan mencetak

laporan ringkasan presens karyawan.
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—>| | Data Karyawan
A 4
-
21P 2.2P 2.3P

2 Merekam data & Merekam Merekam
gaji pokok, Merit, tunjangan untuk potongan gaji
-

dan insentif tiap kariawan karyawan
Data karyawan Data potongan
dan tunjangan
Gaji masing- - Y\ karyawan
masing karyawan 25 24
dan total gaji per i L g
bagian Merekam gaji per [« —— Merekam gaji h
bagiagr?] P Gaji bersih bersih untuk tiap
masing-masing karyawan
v karyawan

A

| Data karyawan

L »{ [Sipgi kayawan

|Ringkamn g4ji karyawan

Gambar V.22 Rancangan Data Flow Diagram (Level 1 Proses 2)

Keterangan Diagram Level 1 Proses 2 : Diagram ini menjelaskan
arus data yang masuk dari proses sebelumnya (proses 1) menuju
proses merekam data dan gaji pokok, merit, insentif karyawan,
merekam tunjangan masing-masing karyawan, dan merekam
potongan gaji untuk masing-masing karyawan. Data yang
dihasilkan dari proses merekam tunjangan dan merekam potongan
ggji untuk masing-masing karyawan selanjutnya digunakan sebagai
data yang masuk dalam proses merekam ggji masing-masing
karyawan serta simpanan data yang dihasilkan. Arus data dari
proses merekam gaji masing-masing karyawan selanjutnya menuju

proses menghitung dan merekam total gaji karyawan per bagian di
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dalam rumah sakit dan menjadi keluaran data, serta akan menjadi

masukan data bagi proses selanjutnya.

—>| | Data karyawan

\ 4

y
4 N
2.1P 2.2P 2.3P
2 Merekam data & Merekam Merekam —
0gji, merit, tunjangan untuk potongan
9 insentif karyawan tiap karyawan karyawan Y
Datak Data
a qyawm potongan
/—W dan tunjangan
25.1P
Ringkasan 24.1P
total gaji Meringkas total > ) .
- Menghitun [
karya\A{an gaji karyawan per ugullkutigogal
per bagian bagian Karyawan
A 4
252p —PI | Data karyawan
Mencetak total Ringkasan
gaji karyayvan per 243p gaji bersih 24.2P
bagian tiap
o Cetak dlip gaji karyawan Meringkas ggji
Gaji tiap untuk tiap tiap karyawan
karyawan, karyawan
total per
bagian

Ringkasan gaji karyawan

Gambar V.23 Rancangan Data Flow Diagram (L evel 2 Proses 2)

Keterangan Diagram Level 2 Proses 2 : Diagram ini menjelaskan

pecahan dari proses merekam gaji bersih karyawan dan merekan

total gaji karyawan per bagian. Dalam proses ini masih terjadi dua

proses lagi yaitu meringkas dan mencetak laporan, baik itu untuk

Slip ggi karyawan dan ringkasan Gagji karyawan per bagian di

dalam rumah sakit.
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Gaji masing-masing karyawan | Siip gaji karyawan
_>| | Data karyawan
Total gaji
3 karyawan
per bagian
v vy
~

32 31 Gai a
Merekam data Merekam data karyawan »| Karyawan
biayagaji dan transfer gaji
membuat BKK karyawan

A

Data gaji, - -
—PI Bukti transfer
tunjangan, | B il
dan > |Bukti kaskeluar
potongan

c
bagian
administrasi

Gambar V.24 Rancangan data flow Diagram (L evel 1 Proses 3)

Keterangan Diagram Level 1 Proses 3 : Diagram ini menjelaskan
data yang masuk dari proses sebelumnya dan kemudian menuju
proses akhir yaitu pembuatan laporan ggji karyawan dan

diterimanya gqji oleh karyawan.
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Ggji masing-masing karyawan

Total gaji | Data karyawan
3 karyawan per v

bagian A 4
3.11P R
32.1P ) a
ekam dat cal
Merekam data K
aryawan »
'\ge” ngkasccjiata transfer gaji kepada » Karyawan
iayagaji dan Karyawan
membuat BKK
%

— > |Sipgi kayawan

\ 4 A 4

o ) (o

Mencetak bukti Mencetak bukti
kas keluar ggji karyawan

A

Data gaji,
tunjangan, —>| Bukti kas keluar

dan |
potongan

c

bagian
administrasi

Gambar V.25 Rancangan data Flow Diagram (L evel 2 Proses 3)

Keterangan Diagram Level 2 Proses 3 : Diagram ini menjelaskan
pecahan dari proses merekam biaya gaji karyawan dan merekam
pengambilan gaji oleh karyawan. Dalam proses ini masih terjadi
dua proses lagi yaitu meringkas dan mencetak laporan, baik itu

untuk Bukti Kas keluar dan Bukti pengambilan gagji oleh karyawan.
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J. Rancangan Output Sistem Akuntans Penggajian

Rancangan output Sistem Akuntans penggajian bagi rumah sakit terdiri

dari rancangan-rancangan :

1. Ringkasan Ggji
Rancangan ringkasan ggji adalah rancangan format tabel untuk
meringkas data mengenai total ggji per bagian di dalam rumah sakit
yang dibuat oleh Bagian Akuntansi. Ringkasan ggji digunakan sebagai
dasar dalam membuat laporan catatan gaji per Bagian di dalam rumah
sakit yang ditujukan kepada Bagian Perbendaharaan dan Mobilisas

Dan
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Ringkasan gaji RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro

Bulan:..............
Tanggd:.............
No Bagian Gaji Pokok | Insentif | Merit Rapel Tunjangan Total
Jabatan | Fungsional | Pendidikan ngg
1 Pelayanan Medik 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Pelayanan
Keperawatan 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Fasilitas Medik &
Keperawatan 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Sumber Daya
Manusia 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Pendidikan &
Penelitian 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Perencanaan &
anggaran 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Perbendaharaan
7 dan Mobilisasi

Dana 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 Akuntansi 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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K. Rancangan Sistem Akuntansi Penggajian RSUP Dr. Soeradji
Tirtonegoro

Rancangan keseluruhan dari sistem akuntans penggajian RSUP
Dr. Soeradji Tirtonegoro lebih dititik beratkan pada rancangan
pengendalian yang berguna untuk mencegah atau menjaga terjadinya
kesalahan-kesalahan atau kecurangan-kecurangan yang mungkin terjadi.
Rancangan pengendalian untuk sistem akuntansi penggagjian berbasis
komputer meliputi tahap-tahap sebgal berikut:
1. Rancangan Pengendalian Organisasi

Rancangan pengendalian organisasi dilakukan dengan mempertegas

pemisahaan tugas dan tanggung jawab antar bagian-bagian dalam

rumah sakit. Pemisahaan tugas dan tanggung jawab adalah sebagai
berikut:

a) Pemisahan tugas fungsi pencatat waktu dan pencatatan presens
yang dilakukan oleh bagian SDM atas otorisass masing-masing
kepala bagian di dalam rumah sakit.

b) Pemisahan tugas fungsi Akuntansi pada pencatatan besarnya
pengeluaran atas ggi karyawan dan pembuatan bukti kas keluar
yang dilakukan oleh bagian akuntansi.

¢) Pemisahan tugas fungsi keuangan pada pembayaran ggji kepada
karyawan yang dilaksanakan oleh bagian kasir.

d) Pemisahan antara fungsi pembuat daftar ggji dan fungs keuangan
dadam pembuatan daftar ggi yang dilaksanakan oleh Bagian

Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana.
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2. Rancangan Pengendalian Dokumentasi Formulir
Rancangan pengendalian dokumentasi formulir dilakukan dengan cara
memberikan pelatihan kepada karyawan dalam menjalankan prosedur
sistem akuntansi penggajian sesuai dengan aur sistem dan alur
dokumen yang benar.
3. Rancangan Pengendalian Keamanan Data
Pengendalian kemanan data dilakukan guna menjaga semua data dari
kemungkinan hilang, rusak, tindak kejahatan, dan perubahan data yang
tidak sesuai dengan yang semestinya. Pengendalian keamanan
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a) Pengawasan terhadap akses tempat penyimpanan data dengan
menempatkan petugas kamanan.
b) Pemempatan alat pengamanan elektronik seperti: alarm, aat
pemadam kebakaran, dan CCTV
c) Otorisas terhadap akses untuk masuk dalam ruang penyimpanan
data
d) Melakukan backup data secara periodik (mingguan/bulanan) ke
dalam perangkat data base komputer.
4. Rancangan Pengendalian Formulir
Rancangan pengendalian formulir dilakukan untuk menanggulangi
kesalahan atau kecurangan dalam pengisian dan penggunaan formulir.

Pengendalian formulir dilakukan dengan cara sebagai berikut:
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Nomor urut yang tercetak dalam setiap formulir dan dokumen, ini
dilakukan guna mengetahui bila ada formulir atau dokumen yang
hilang atau adanya rangkap formulir atau dokumen.

Ruang atau kolom maksimum untuk setiap dokumen atau formulir,
ini bertujuan supaya data yang dicatat dalam dokumen atau
formulir tidak meleset.

Pengkgjian atau pengecekan ulang pada setiap dokumen atau
formulir sebelum melakukan tahap selanjutnya dalam sistem
penggajian.

Adanya otorisas dari pihak yang berwenang dalam setiap
dokumen atau formulir.

Adanya data pembanding untuk memastikan kebenaran data.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis

dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro memiliki sistem akuntansi penggajian
yang sudah dapat mendukung system akuntansi penggajian rumah
sakit, tetapi terdapat beberapa pengendalian intern yang belum
dilakukan, sehingga timbul beberapa masalah. Permasalahan tersebut
adalah perangkapan tugas fungsi pencatat waktu, perangkapan tugas
fungs keuangan, dan perangkapan tugas fungsi akuntansi. Selain
perangkapan tugas terdapat permasalahan lain yaitu kurangnya data
potongan lain-lain dan merit (bonus) yang menyebabkan rincian atas
ggji yang diperoleh karyawan setiap bulan kurang jelas.

2. Perancangan sistem akuntansi penggajian yang dilakukan merupakan
modifikasi atau pengembangan dari sistem akuntansi penggajian yang
sudah ada pada RSUD Dr. Soeradji Tirtonegoro. Dalam perancangan
sedapat mungkin perangkapan tugas dihilangkan. Selain itu
perancangan meliputi rancangan struktur organisasi perusahaan,
rancangan input, rancangan prosedur (flowchart dan data flow
diagram), rancangan output dan rancangan pengendalian sistem

akuntansi penggajian.
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B. Kerterbatasan Pendlitian

Daam Skripsi ini, peneliti memiliki keterbatasan yaitu:

1. Terbatasnya data yang diperoleh pada saat penelitian, seperti formulir
atau dokumen yang berhubungan dengan pengggian, beberapa
pertanyaan yang pendliti gukan kepada karyawan yang tidak
semuanya dijawab, sehingga memungkinkan analisis dan perancangan
yang dihasilkan menjadi kurang akurat.

2. Perancangan sistem akuntansi penggajian belum pada sistem akuntans
penggajian dalam pengolahan data el ektronik.

3. Teori sistem akuntansi penggajain yang digunakan lebih mengacu pada
sistem akuntans penggajian dalam perusahaan manufaktur.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan hal berikut

untuk pengembangan sistem akuntansi penggajian.

1. RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro perlu mengadakan perbaikan dalam
pengendalian intern, khususnya dalam upaya ketelitian, kebenaran dan
keandalan data akuntansi. Perbaikan tersebut meliputi:

a. Perubahan struktur organisasi perusahaan khususnya untuk tujuan
pemisahan fungsi dan otorisas dokumen atau formulir, sehingga
meminimalkan terjadinya perangkapan tugas oleh salah satu bagian
di dalam rumah sakit.

b. Perubahan Formulir untuk melengkapi komponen-komponen yang

rentan dengan masalah penggajian karyawan. Seperti Formulir
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bukti pembayaran gaji karyawan yang memperjelas jumlah ggji
bersih karyawan besarta rinciannya, formulir bukti kas keluar yang
memperjelas kas yang keluar beserta keterangan dan otorisasinya,
dan ringkasan gagji per bagian untuk memperjelas jumlah besarnya
gaji per bagian sehingga memudahkan dalam penganggaran biaya
oaji.
2. Pembuatan buku manual (SOP) sistem akuntans pengggian juga
diperlukan untuk membantu dan menjamin dilaksanakannya sistem

akuntansi dengan baik.
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DAFTAR PERTANYAAN

A. Sglarah Berdirinya Rumah Sakit

1

2.

3.

4.

Kapan Rumah sakit didirikan ?
Siapakah pendiri rumah sakit ?
Bagaimana pembentukan modal rumah sakit ?

Siapa yang bertanggung jawab atas jalannya operasi rumah sakit ?

B. Struktur organisasi perusahaan

1

2.

Bagaimana Struktur organisasi rumah sakit ?

Bagimana pembagian tugas atau wewenang ataupun tanggung jawab
masing-masing bagian dalam rumah sakit ?

Bagimana pembagian tugas atau wewenang ataupun tanggung jawab

masing-masing bagian dalam Sistem Akuntansi Penggajian ?

C. Personalia

1

2.

5.

6.

Berapakah Jumlah karyawan tetap dan honorer yang ada di rumah sakit ?
Bagaimana cara perekrutan karyawan tetap dan honorer yang bekerja pada
rumah sakit ?

Bagaimana peraturan yang berkaitan dengan ggji ?

Apakah dasar-dasar pemberian ggji karyawan atau pegawai perusahaan ?
Bagaimana peraturan mengenai karyawan yang cuti ?

Apakah ada perputaran jabatan ?

D. Prosedur Penggajian

1

2.

Apakah pedoman yang digunakan dalam prosedur penggagjian ?

Bagaimana Prosedur penggajian karyawan tetap dan honorer ?
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9.
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Apatugas dan wewenang masing-masing bagian ?

Dokumen-dokumen apa sgja yang digunakan dalam penggajian karyawan
tetap dan honorer ?

Apakah fungsi-fungsi dokumen yang digunakan ?

Siapa yang bertanggung jawab mengisi dokumen ?

Bagaimana bagan alir dokumen Sistem Akuntansi Penggajian ?

Catatan akuntansi apa sgjakah yang terkait dengan penggajian ?

Apakah dasar yang digunakan untuk membuat catatan akuntansi ?

10. Siapa yang bertanggung jawab atas pencatatan akuntansi ?
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Pertanyaan

Ya

Tidak

Organisasi

1

Fungss pembuat daftar gaji terpisah dari fungs
keuangan
Fungs pencatatan waktu hadir terpisah dari fungsi

operasi

Sistem Otorisasi

1

Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar
ggji harus memiliki surat keputusan pengangkatan
sebagai karyawan rumah sakit yang ditandatangani
oleh DirUt

Setiap perubahan gaji karena perubahan jabatan,
perubahan ggji, tambahan keluarga didasarkan pada
surat keputusan DirUt Keuangan

Setiap potongan atas gaji selan dari  paak
penghasilan karyawan didasarkan atas surat
potongan gaji Yyang diotorisasi oleh fungs
kepegawaian

Daftar gqgji diotorisasi oleh fungsi pesonalia

Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji diotorisas

oleh bendahara
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Prosedur Pencatatan
1. Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan

direkonsiliasi dengan daftar gaji karyawan

Praktik yang Sehat

1. Kartu jam hadir dibandingkan dengan kartu jam
kerja sebelum kartu yang terakhir digunakan sebagai
dasar distribusi biaya tenaga kerjalangsung

2. Pembuatan daftar ggji diverifikas kebenaran dan
ketelitian penghitungannya oleh fungsi akuntansi
sebelum dilakukan pembayaran.

3. Penghitungan pgak penghasilan  karyawan
direkonsiliasi dengan catatan penghasilan karyawan

4. Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi

daftar gqji
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DEPARTEMEN KESEHATAN RI

DIRFKTORAT JTENDERAL BINA PELAYANAN MEDIK \ ‘
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: GOL. IV GOL. Ill GOL. Il GOL. |
HE JENIS TENSCA ejdjc|blajd|c|blald|c|blald]c|[b]a oL
1 2 4 sfie | 7)8 ooyl |a]s)is]z]s] 9 20
I. {Medis :
Dr. Umum 32 [1)1ls]|2 14
Dr. Gigi tlaj211 5
Dr. Sp.Penyakit Dalam 1 2.1 1 5
Dr. Sp.Anak 1 1 1 . 3
Dr. Sp.Bedah 111 1 1 4
Dr. Sp. Bedah Ortopedi 1 1
Dr. Sp. Bedah Urologi 1 1
Dr. Sp.Obsgyn L 1 1 4
Dr. Sp.Paru 1 1 2
Dr. Sp.Mata A 1 1
Dr. Sp.THT 1 1 2
Dr. Sp. Kulit Kelamin 111 2
Dr. Sp. Syaraf 1 il 2
Dr. Sp.Patologi Klinik 1 1
Dr. Sp.Patologi Anatomi 1 1
Dr. Sp.Rehab Medik 1 1
Dr. Sp.Anestesi 1 1 2
Dr. Sp. Jantung&Pemb. Darah 1 1
Dr. Sp.Radiologi 1 1 2
Drg. Spesialis Bedah Mulut 1 i
Sub Total 1 5|15/ 5| 5| 5| 8 | 11 55
II. |Keperawatan :
S1 Keperawatan / S Kp / Ners 11514711 18
D4 Keperawatan 4 4
D4 Kebidanan 1 1
D3 Keperawatan / AKPER 271581371} 27| 38 232
DS Kebidanan / AKBID 2121 2 6 17
SPK/SPR 4110314 ]11] 2 34
D1 Bidan / Bidan (SLTA) 915 14
SPRG 3 3
Sub Total 44 |83 |21 (83|43 |44| 0 323
lll. |Kefarmasian :
Apoteker 3 111 5
D3 Analis Farmasi / AAF 1 1 2
Asisten Apoteker / SAA | SMF 113]1 2 7
Sub Total 310 4121 0|30 14
IV. |Kesehatan Masyarakat :
SKM Mana. Pelay. Masyarakat 1 1
SKM Biostatistik 1 1
SKM Kesehatan Lingkungan 2 2
D3 Sanitarian / APK 211 3
D1 Sanitarian / SPPH 1 1
Sub Total OjojJojo|lo|o|4] 3|1 0jJojojJofjfo]|]o|oOof|oO 8
V. |Gizi:
S2 Gizi 1 1
S1 Gizi 2 2
D4 Gizi 0
D3 Gizi / AKZ| 213 5
Sub Total 21230 8
VL. |[Keterapian Fisik :
D4 Fisioterapi 2 2
D3 Fisioterapi / AKFIS 1131192 7
D3 Terapis Wicara 1 1
D3 Okupasi Terapi / AOT 3 3
Sub Total 1 51 1 2 L1801 13

Hal 1
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Hal 2
GOL. IV GOL. Il GOL. 1l GOL. | !
Het JENIS TENAGA clblajdlielblaldlc] o=l a N
VIl. |Keteknisian Medik :
D3 Teknik Elektromedik / ATEM 1 L e I 7
D3 Rekam Medik 1 1 §
D3 Radiografer / APRO / ATRO B E 2 79
D3 Teknik Gigi / D3 Kes Gigi 2 2 |
D3 Analis Kesehatan / AAK Z 8 1 2 2 16 |
D1 Teknisi Gigi / SPTG 2 Z
SMAK 2 5 3 1 11
Sub Total 4 [ 1211 11 3 5 46
VIIl.|Non Kesehatan :
S-2 Psikologi 1 1
S-2 Magister Kesehatan 1 1
8-2 Manajemen 1 1
S-2 Administrasi Publik 1 il
$-1 Ekonomi Akuntansi 1 2 2 5
S-1 Ekonomi Manajemen 214122 10
S-1 Hukum 1 1 1 3
S-1 Sosiologi 2 2
S-1 Psikologi 1 1
S-1 Teknik Informatika 1 1
S-1 Administrasi Negara 1 3 1 5
S-1 Komunikasi Masyarakat 1 1
D-3 Manajemen Informatika 2 2
D-3 Ekonomi Akuntansi 1 1 213 7
D-3 Arsiparis 1
D-3 Perpustakaan 1 1 2
SMA 4 26|14 9 1 1124 79
SMEA 1 5 110] 2 12 30
ST™M 1 8 1 1 4 15
SKKA 2 | 1 3
SMKK 1 1 il 8
KPAA 1118 5 24
SMT Hasil Pertanian 1 4
SLTP/SMP/MTs i 3 7 17
SD 1 9 1 11
Sub Total 1 5 5 22|72(32|12[15| 5 | 50 7 227
GRAND TOTAL 15] 9 | 10| 59 [138[123|127| 64 | 88| 5 | 50 0 7 0 0 694
Klaten, 1 Februari 2010
7

DIREKTUR UTAMA,

dr. H. Bambang Purwoatmodjo, Sp.THT-KL
NIP. 195304271982031004



DAFTAR REKAPITULASI GAJI PEGAWAI
RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten

ARTEMEN KESEHATAN

IBAYARAN : GAJI INDUK DESEMBER 2009
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NAMA STA. PENGHASILAN POTONGAN
TANGGAL LAHIR KAWIN GAJL. TUN. UMUM TUNJ. JABATAN TUNJ. TUNJ. JUMLAH POT IURAN PAJAK SEWA RMH JUMLAH JUMLA|
NIP JML POKOK. TAMB. T. UMUM STRUKTURAL BERAS KHUSUS PENGH BERAS WAJIB PENGHA TUNGGAKAN POTONGAN BERSIF
STATUS PEGAWAI ANAK TUN.KELUARGA TUNJ. PAPUA FUNGSIONAL PAJAK KOTOR PEGAWAI SILAN UTANG LEBIH YANG
GOLONGAN JIWA A_ISTRISUAMI TW. TERPENCIL FUNG. LAIN POT. LAIN DIBAY?
B. ANAK PEMBULATAN TAPERUM
2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
5 6.651.700 875.000 0 592.200 6.481 8.694.876 0 722.095 6.481 0 743.576 7.9
GOLONGAN | 3 406.620 0 0 0
6 162.648 0 0 0
4
14 7.220,968 o B2 9
15.000
180 294.978.800 17.280.000 0| 19.415.700 3.655.930 379.902.627 0| 31.984.8368| 3.655.930 20.361 36.801.127| 343.1(
GOLONGAN I 118 19.532.010 0 19.692.500 0
161 5.337.950 0 0 240.000
+
459 310.848.760 b S o
900.000
430 910.479.800 18.685.000 7.200,000 | 53.974.800| 22.030.826 1.224.191.922 0| 99.893.564 | 22.030.826 0 125.781.322 | 1.098.41
GOLONGAN 111 313 66.073.560 0 121.345.200 0
533 22.383.720 0 2.000.000 846.932
+
1276 998.937.080 g tRos 8
3.010.000
38 105.349.800 190.000 9.090.000 4.653,000 4.670.717 172.155.086 0| 11.579.936| 4.670.717 20.361 16.746.886| 155.4(
GOLONGAN IV 29 8.093.410 0 37.750.000 .- 0
43 2.356.244 0 0 95.872
+
110 115.799.454 g oS d
380.000
653 1.317.460.100 37.030.000 16.290.000 | 78.635.700| 30.363.954 1.784.944 511 0| 144.180.431| 30.363.954 40.722 180.072.911( 1.604.8i
TOTAL 463 94,105,600 0 178.787.700 0
743 30.240.562 0 2.000.000 1.182.804
% 0 30.895 0
1859 1.441.806.262 4.305.000
MENGETAHUI/MENYETUJUI
ATASAN LANGSUNG Klaten , 177 NOPEMBER 2009
DIREKTUR UTAMA BENDAHARA PENGELUARAN Pembuat Daftar Gaji
DR. H. BAMBANG PURWOATMODJO, SP.THT-KL WIJI ARIS DWI NUGRAHA, §.50S

NIP. 195304271982031004 NIP. 196009171982021002 NIP. 196505131988031001
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DAFTAR GAJI PEGAWAI GOLONGAN |
RSU PUSAT DR. SOERADJI TIRTONEGORO (04)
RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten

PARTEMEN KESEHATAN

VIBAYARAN : GAJI INDUK DESEMBER 2009 HALAMAN : 1
5 NAMA STA PENGHASILAN POTONGAN
RT TANGGAL LAHIR KAWIN | GAJI TUN. UMUM TUNJ. JABATAN | TUNJ. TUNJ JUMLAH POT IURAN PAJAK SEWA RMH JUMLAH JUMLAH
NIP JML/ POKOK. TAMB. T. UMUM| STRUKTURAL BERAS KHUSUS PENGH BERAS | WAJIB PENGHA | TUNGGAKAN | POTONGAN | BERSIH
STATUS PEGAWAI ANAK | TUN.KELUARGA [TUNJ, PAPUA | FUNGSIONAL PAJAK KOTOR PEGAWAI | SILAN UTANG LEBIH YANG
GOLONGAN JIWA A ISTRISUAMI | Tw. TERPENCIL| FUNG. LAIN POT. LAIN DIBAYARKAN
B. ANAK PEMBULATAN TAPERUM
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1" 12 13 14 15
5 6.651.700 875.000 0 592.200 6.481 8.694 876 0| 722.095 6.481 0 743.576 7.951.300
3 406.620 0 0 0
LEMBAR 1 6 162648 0 0 0
_
0 227 0
14 7.220.968 15.000
5 6.651.700 875.000 0 592.200 6.481 8.694.876 0| 722.095 6.481 0 743,576 7.951.300
3 406.620 0 0 0
HALAMAN - 1 6 162.648 0 0 0
' 14 7.220 @mm+ . - g
o 15.000
5 6.651.700 875.000 0 592.200 6.481 8.694.876 0| 722.095 6.481 0 743,576 7.951.300
3 406.620 0 0 0
P sul 6 162,648 0 0 0
R 0 227 0
7.221
14 0.968 15000

Klaten , 17 NOPEMBER 2009
Pembuat Daftar Gaji

ARIS DWI NUGRAHA, §.80S
NIP. 196505131988031001
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DAFTAR GAJI PEGAWAI GOLONGAN II
RSU PUSAT DR. SOERADJI TIRTONEGORO (04)
RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten

_TEMEN KESEHATAN

WYARAN : GAJI INDUK DESEMBER 2009 HALAMAN : 6
— STA PENGHASILAN POTONGAN
TANGGAL LAHIR KAWIN | GAJL TUN. UMUM TUNJ. JABATAN [ TUNJ. TUNJ, JUMLAH POT. IURAN PAJAK SEWA RMH JUMLAH JUMLAH
NIP ML/ POKOK. TAMB. T. UMUM | STRUKTURAL BERAS KHUSUS PENGH BERAS | WAJB PENGHA | TUNGGAKAN | POTONGAN | BERSIH
STATUS PEGAWAI ANAK | TUNKELUARGA |TUNJ. PAPUA | FUNGSIONAL PAJAK KOTOR PEGAWAI | SILAN UTANG LEBIH YANG
GOLONGAN JIWA A ISTRISUAMI | TW, TERPENCIL| FUNG. LAIN POT. LAIN DIBAYARKAN
B. ANAK PEMBULATAN TAPERUM
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0| 0 0 0
0 0 0 0 0
LEMBAR 31 0 0 0 0 0
e
0 0 0
0 0 d
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0| 0 0 0
0 0 0 0 o]
HALAMAN : 6 B 8 g 0 9
o 0 0 0 0
0
180 2984.978.800 17.280.000 0| 19.415.700 3.655.930 379.902.627 0|31.984.836| 3.655.930 20.361| 36.801.127| 343.101.500
118 19.532.010 0 19.692.500 0
TOTAL 161 5.337.950 0 0 240.000
+
459 319.848.760 . g ¢
900.000

Klaten , 177 NOPEMBER 2009
Pembuat Daftar Gaji

ARIS DWI NUGRAHA, S.S0S
NIP. 196505131988031001
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RTEMEN KESEHATAN DAFTAR GAJI PEGAWAI GOLONGAN IlI
RSU PUSAT DR. SOERADJI TIRTONEGORO (04)
RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten

LAYARAN : GAJI INDUK DESEMBER 2009 HALAMAN : 13
NAMA STA PENGHASILAN POTONGAN
TANGGAL LAHIR KAWIN | GAJL TUN. UMUM TUNJ. JABATAN TUNJ. TUNJ JUMLAH POT. IURAN PAJAK SEWA RMH JUMLAH JUMLAH
NIP JML/ POKOK TAMB. T. UMUM| STRUKTURAL BERAS KHUSUS PENGH BERAS WAJIB PENGHA TUNGGAKAN POTONGAN BERSIH
STATUS PEGAWAI ANAK TUN.KELUARGA [TUNJ. PAPUA FUNGSIONAL PAJAK KOTOR PEGAWAI | SILAN UTANG LEBIH YANG
GOLONGAN JIWA A ISTRISUAMI | TW. TERPENCIL| FUNG. LAIN POT. LAIN DIBAYARKAN
B. ANAK PEMBULATAN TAPERUM
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
0 0 o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
HALAMAN : 13 9 9, 0 o 0
5 - 0 0 0
0
430 910.479.800 18.685.000 7.200.000| 53.974.800| 22.030.826| 1.224.191.922 0[99.893.564| 22.030.826 0| 125.781.322| 1.098.410.600
313 66.073.560 0|  121.345.200 0
TOTAL 533 22.383720 0 2.000.000 846.932
1276 |  998.937.080 a L g
3.010.000

Klaten , 17 NOPEMBER 2009
Pembuat Daftar Gaji

ARIS DWI NUGRAHA, §.S0S
NIP. 196505131988031001
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DAFTAR GAJI PEGAWAI GOLONGAN IV
RSU PUSAT DR. SOERADJI TIRTCNEGORO (04)
RSUP dr. Sceradji Tirtonegoro Klaten

SARTEMEN KESEHATAN

JBAYARAN : GAJI INDUK DESEMBER 2009 HALAMAN : 2
5 NAMA STA PENGHASILAN POTONGAN
3T TANGGAL LAHIR KAWIN | GAJL TUN. UMUM TUNJ. JABATAN | TUNJ. TUNJ. JUMLAH POT. IURAN PAJAK SEWA RMH JUMLAH JUMLAH
NIP JML/ POKOK. TAMB. T. UMUM| STRUKTURAL BERAS KHUSUS PENGH BERAS | WAJIB PENGHA | TUNGGAKAN | POTONGAN | BERSIH
STATUS PEGAWAI ANAK | TUNKELUARGA |TUNJ. PAPUA | FUNGSIONAL PAJAK KOTOR PEGAWAI | SILAN UTANG LEBIH YANG
GOLONGAN JIWA A ISTRI/SUAMI | TW. TERPENCIL| FUNG. LAIN POT. LAIN DIBAYARKAN
B. ANAK PEMBULATAN TAPERUM
| 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1" 12 13 14 15
2 5.156.200 0 1.260.000 338.400 223.620 8.900.226 0| 587.806 223.620 0 831.426 8.068.800
2 515.620 0 1.200.000 0
LEMBAR 7 4 206,248 0 0 0
0 138 0
8 5.878.068 20.000
2 5.156.200 0 1.260.000 338.400 223.620 8.900.226 0| 587.806 223.620 0 831.426 8.068.800
2 515.620 0 1.200.000 0
HALAMAN - 2 4 206.248 0 0 0
A 8 5878 omm+ g e 9
.878. 20.000
38 105.349.800 190.000 9.090.000| 4.653.000| 4.670.717 172.155.086 0[11.579.936| 4.670.717 20.361| 16.746.886| 155.408.200
29 8.093.410 0 37.750.000 0
TOTAL 43 2366244 0 0 95.872
110 | 115.799.454 0 1.915 0
380.000

Klaten , 17 NOPEMBER 2009
Pembuat Daftar Gaji

ARIS DWI NUGRAHA, $.S0S
NIP. 196505131988031001
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DAFTAR PEMBAYARAN TENAGA KONTRAK
KANTOR RSUP DR. SOERADJI TIRTONEGORO KLATEN

DESEMBER 2009

Halaman : 1

NO

NAMA

GAJI

TANDA TANGAN
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(4)
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Jumiyem A
Jumiyem B

Mamik

Sumiyem

Sunarnc B

Risman

Sutarto

Suripto

Surata

Sahid

Joko Wening

Hari Muryanto, Amd
Sukisno

Purwadi

Surono

Ari Wibowo

Tri Wibowo

Joko Sunoto

Weny Aditya Puspa
Joko Prihatin

Sri Waluyo

Eko Purwanto
Khorniah

Eka Hidayati

Dwi Sri Marwanti
Elita Chandra Sari
Setiasih Candranigrum
Fakhih Ariadi
Paryadi

Welly Adriyanto
Achmad Sugiyanto
Mucklis Wuryandari
Dorii Hari Prasetyo

Sumbodo
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..... - Hal 7
T! p7 | t
. @am Prabowo I ;70 J "._UO L
201 |Agung Nugroho ' PO 201 ;
202 |Lanjar ! o ﬂ 202 [t
203 |Ance I 10 1203 {\ L “
204 |Nur Khasan I ;O / 5 204 i'f
205 [Heri Fajar Nugroho 1 0 (205
206 |Sudirso Risdiyanto | !D / 206 l L
207 |Adian Rkobi Sya'bana | b 207 ~ [ /
208 [Noviyanto ; ) }203 |
209 |Nana Setiawan I l) 209 L1 |
. = ! |
Jumiah 83.997.037 , _L: T

Setuju Dibayar Klaten,
Kuasa Pengguina Anggaran Bendahara Pengeluaran

- - i A ] ; .

Prof.dr.H.Arif Faisal SpRad ( K ) DHSM

i Wi
NIP.194810251976101001 NIP. 1960091719820210c2
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~AENTERIAN KEUANGAN RI
<KTORAT JENDERAL PLIBENDAHARAAN

NSS ¢
SURAT PERINTAH PEMCAIRAN DLN2

“crSPM - G0193 /41,5572 GL/200:
sanggal 12-10-2009
Satker 4135573

RSN PUSAT DI SOERA

D ‘Bendabara Unum Negara
Tanggal 02472009

Nomcr ATABESM [ 148 123
Tahun Auggaran 2009

Flasifikasi Belunja 51| Belaos

A

Bank/Pcs Ba vk bukanin ko b

Hendaklah mencairkan/memindahbukukan dari: ..

Aakan

2 Giray Ban<

Uang sebesar Ho.

Lo o8 80 0 s dangan \\__JJ

FERCSATUMILYr 2 EMAL RAl G Loy

JLE B ] UL AR

Keparia
NPW.
Nomior Rel,
3ank/t s
Yaitn

4
Permiby 1a

>
Aldiahi =

G S T R

Lo,

vital 654 poieeian 166 Jitva

B bbaal, Tlaare Klaten, wnogal seperti diatas

et Kash Bendum

N\

LN
M 050 D551

N n e

0.1 .bﬁ N fi.\ﬂné% @
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w SURAT PERINTAH MEMBAYAR
Tanggal 12-10-2009 Nomor : 00191/41357%/ GI/ZOOC
Kuasa Bendahara Umum Nege ra, KPPN K L ATEN (14165 -

Ajar melakukan pembayaran sejumlah  Rp. 1 608 096. OOONf
*FEESATY MILYAR ENAM RATUS DELAPAN JUTA SEMBILAN PULUH EN/\IV E\In | ”L‘le“ e

Cara Bayar : TZ J (‘»ro Bank Tahur Angoaran : 2009

Dasar Pembayaran Klasifikasi Belanja 5111 KP/KD/DK/TP/DS L?’Dil
KEFPRES NO.42 TAH!N 2002(01) Fungsi, Sub Fungsi, Program  07.02.01 -

_DIPANO' 1258.1/024-04.2/X111/2009 Satker Unit Organisasi Lokasi ‘
FANGGAL 31-12-2008 415573 024.04 03.24 \
RSU PUSAT DR. SOERADII TIRTONEGDRC ‘
|
Jenis Pembayaran ;i Pengeluzran Anggaran ‘
Sifat Pembayaran 14 Pembayearan Langsung (LS) ‘
Sumber Dana / Cara Penarikan . 01.0 RM/RM 1
PENGELUARAIN S - 20TONGAN ,,,,f,,f,,,;z
Keg/Sub.Keg MAK Jumlah Uang Lemb/UmL/Lok/ WE**J B Jumb 1 Uang _m,.
0001 .0001 .511111 ! 1.318.946.500,- | 015.04.03.24.411121 ‘ 3
0001 . 0001 . 511119 30.853,- | 024.04.03.24.423 '4.
0001 . 0001 . 511121 94.501.340, §95:99 (13,24 | 422 | |
0nJ1. 0001 . 511122 30,3737, 999.99.05.24.51 1. 1 1 |
0001 . 0001 . 511123 16.290.000, 9499.99.03.24. 831191 |
0001 .C001 . 511124 181.287.700,- -
0001 . 0001 . 511125 30.448.851, ‘
0001 .000' . 511126 /8.889.500,
0001 . 0001 . L11151 37.9%5.000, |
. !
|
\
I
Jurnlah Pengeluaran o T 7%8 723 4'%8__ _JtE’L]aJ'LPOLOHQr !W N
Krpada : Bendahara Pengeluaran, RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klater, -
NPWP 1 00.004.307.5-525.000

Nomor Rek : 100.30.28051
| bank/Pos : PT. Pank Bukopin Kantor Cabang Pembantu Klaten. ,

Yaitu . Pembayeran Gaji Bulan Nopember 2009 untuk 654 pegawai 1865 Jiwa 1
|
|
|

SRS S TE SESEEES s 7;
{‘ 5 3 6= 7.651.300 KLATE"\I 17 OKTOBER 2009 |
1. 180 118 161= 342.517.900 : FTER] KESEH/ TAN ‘
AL 431 315 536= 1.102.382.100 uasﬁi PebﬁghnKa :[r:]gcaran
Iv. 38 29 : 5= 1755'244:@ Ka Baq Puberwdahm;aan & Mc bilisasi Dana
654 465 746 1.608.006.000 N
\'\ 75‘\!, e \iui
‘\ i ')r i "1/;,10 7'Jf:1 Vs o g
] e L NIPTSH 70517 4960
Snr_rspp . . ‘ ‘- .

3838 I
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%

i THDOTESTA . : o
: :

POPLEAT gurat Beputusan fonteri Feusngan

Repupiik Indonesin

Lampiran & 1 laatu)

JIIERT KUANGAN RﬁPUB£II\Z TDOHaS LA,
: | ;
Mopimbang # \ : ik
Dol berbubung peds Direkborat Jendzal Anggaran dibutuhlan tenage, maka unsuk

kopentingsn dines diomgsap perlu mempekerjalan georang calon pegawsi j
_ bt AGAPTIUS MIOWARDOYO (NIP. G600AET59) parbikelir di Jakarta berijézah SR
yang sejak tazggg&l 4 Pebruari 1975 dipekerjakan pebagal pegawai harian, memenuhi - Byarat-

untule dipekeriakan gebagai calon pegawail dalam pé.‘mgl-mt Pengatur Muda' (Gol.II/a PGPS-1968);

balr susinas pegawai Direktorat Jendmsl Anzgaran mengizinkan hal termaksud

'h@ﬁm perﬂe‘h_ujunn mempekerja}'san yang bersanglkutan tersebut, terhitung mulai =

Langesl T Juli 1975 %elah diperoleh dari Kepala Badan Administrasi Kepegawaien Negara se- -

‘bagaimand dj_z_:@ratakﬂn anlam notanya tangeal 22 Agustus 1975 Nomor II-27003835 3 T i
i T

Yengingat ¢ ds‘i—).g Lne

CHEMUTUSKAN:
wui yung namanys terscbut dalam dafter lampiran surat keputﬁsan ini,
€ 1 1 Juli 1975 dipekerjekan dalam pangkat terters dalam ruang 7 daf=-
tay torsebub den kepadanya diberikan uang bulanan sebagaimana dinyataken dalam daftazr itu
Jugs serta penghasilun - penghasilan lainnys yang sah yang berhubungan dengan pangkatinya
? S e

U5

hahwa cegdla secustu skan diubah 'dén:diperhithngkay._,se'bagai-

dengan keteﬁtuan,
hari ternyats terdapat kekeliToan dalam penefapan. ind..

‘mania mestinyss, apabils gilemudian

TRUTEAY surst kepubusan ini dikirimkan kepada yang berkepentingan untuk dike - -

tahui dan @fipgeblan s y

sesuai dengan aslinya

Futo Copy

PAHARAAN

EPALA KANTOR ‘
ANEE NEGARA SURAKART

giiag

I’ELAYANAN
Sesuai dengan surat keputusan tersebut
4. MENGRT KEJANGAN 3

e Bagign, Administrasi den
Bl BREER agiag, Adminlistra sl
%%}Ta-t_ K, ;

o

a Ugnum
7

E S e et
CHUSMANYTO, SO -
WIP .~ Co002 5?58.-

(i

!




174

s CONIOE D L Tw,

DaI"AR LaMPIHAN suret keputusan Mentez‘l .
Tonggal 27 OKIOBER 1975

1, Nama dat Homor Induk Peggng_
dsn Yanggsl kelahiren

Loohaaiia i
2. Pangkat : + Pegawail harian pada Direktorat Tata
i : _ Usahe Anggaran di Jakarta.
7 gaji 1
2 i S :
4. Vaga Kerja golongen gaji z
tada tangeal - 7 Lo
i - & 3
5,08 jtmbulanan - ety
6. Gaji=tasbahan-paralihan = =

B A

i~

7o B & nlaia b ’ i Calon pegawail: cialam pengkat Pengatur Mu.&a
_ pada Direktorat Tata Usaha' é.nggara,n 3
di Sukartas T : s
& Gulong,aﬁ dan rvang gaji H II/aV.' e
————————————— ety e STl —— ‘ o
9, lasa kepjs golengan gail JULT 1c = Tahay,
pada bapggal 2 ; ;'975 4,51,1]:&11
i dvulanan + Rp. 1.080,= (B0%= Rps 1.350,=)0 | I
3L Gaji~tambahan-pem1ﬂ;an s i
s .
12, Jumlzh imjur 1€ den 11 R i A
tuex:g.vn mglm dan huruf) t Bp. 1.080,~ (Serivu delapanpuluh rup:.ah)
43 " : = Tghun 4 Bulan :
. Ko GMEER B EF D (e -M-A-Tahun1972.*’
Perhit 58 ker] ! o

Pegawal harien paé‘.a Direktora®t Tetas Usaha Angga:mn mula:l,

S EgoGopy seouiioippdan pstinys = - Temn 4 Sulan ol
KE!‘ALA KANTOR PELAYANAN i

Yengetahui ¢ _ =
A .. JENIERT KEUAKGAY

_'ISMANTO,SE.-
~~~~~~ WD, e e
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HOMOR' & B /U e 2(-33/6/76

TAMP, % B 31 Vhn o

DEREKTUR JENDERAL: ANGOAT

bang T

alon Pel awei Wegeri Sipil fang na e
obaan sbJak tangeal sebagal tersebut alam kolom
an ini, ternyata telah memenuhi syara
diy ghat aeb gal Pegawed Ne gerd Sipd

b. balwa calon Pepawai ‘\h,{__‘u"n* SJ.L)_ ;
ninya untuk disngkat scbagai Pegav :
dari Majelis Penguji Kesehatgn /L
ri daftar lamlran Keputusan ini ;

M'Langingat : Gemi b : e
MEYUTUS KA

Metetapkan .

PERTAMA ©» Calon P cpawal Nt_,gfll‘l Slp:L:L ym{;

KEDUA

myag ; J A i
SALINLN todesuba g

S PETIKAN Keputusan ini diberiken kepada ya
e '~ dan dipergunakan scbagairiana mes

k. Foto Copy sesuai dengan aslinya

Pthahﬁ!‘ muda (goi.ﬂ/a “PG?S-I@éB")
pada Direktorat Tata Usaha Anggaran
di = 0

g 'K_A BT A e
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/’/‘)’.}
“,.-w"'/ DAFTAR LAMPIRLN KEEMTUSMJ DLRERIUR .IENDM wau&m
o TANGGAY, ¢ 22 Juni 1976.
NGIR  3pgasup, 1-2- ‘5_5/6/'?6.."

: ;E,_ s HTiPe AGAPT'“U¢ EKOWAEDOJO (NIPO 043739
7 hewpat ders. mr;gf’fﬁ Yakiy

KEPUTUSHN
Fe Homop dan tangpal
tin Ge@.@@m x'\fmg gaji
%+ Hasa kerja gﬁloﬂgan

o g E =pio kol mp.lo&a -( 80%3@1350,

7. Tuerhitung mulai tangeal s

Pidinl NLGHRI SIPIL:
A 2

BB ain gk a'tli‘ . : ’.P’en_.g‘iit‘.i. - mud
emengan mang g-:s:lﬂ;_ e /e

10, sa m‘éﬁ :gn?;’m&m . :

’_ia G _%I.‘j. ---g".o n ok ‘. L0

12, Forhituwg mulsi “tanggal : 1” .Juii ‘19?.6; i :

3. Nomor danrianggal gurat ketorangan NQ L165/DPK/76 :ﬁapgggl 16-.

tnaa ke oria palamran untuk kevmxicazk o 4 1 tahun Sk ,B.iilari..
7ail berkela berikutoye § i :

it Bekerja

16 % cieranigan : ¢

' linya
Foto Copy sesuai dengan asl
! P:EA KANTOR PELAYANAN
AN ARA.AN NEGARA SURAKM\! v
Paging U

BETUR. JEHUERAL AHOGARAY

,k mpmm.umz/
l g\ :




